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HUBUNGAN PROBLEM FOCUSED COPING DENGAN PENYESUAIAN
DIRI PADA MAHASISWA ANGKATAN 2021 DI UIN AR-RANIRY
BANDA ACEH

ABSTRAK

Penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi merupakan suatu proses yang
harus dilakukan oleh setiap mahasiswa baru seperti penyesuaian akademik dan
sosial. Mahasiswa sehagai individu yang sudah memasuki fase dewasa awal mampu
memecahkan masalah yang muncul dalam proses penyesuaian diri. Oleh karena itu
penelitian ini mengambil salah satu bentuk coping untuk dihubungkan dengan
penyesuaian diri yaitu problem focused coping. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan problem focuses coping dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa angkatan 2021 di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi, pengambilan sampel
berdasarkan teknik probability sampling dengan teknik simple random sampling.
Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 4.455 dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 321 orang mahasiswa di setiap Fakultas selingkungan UIN
Ar-Raniry. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala problem focused
coping dan skala penyesuaian diri. Analisis data menggunakan korelasi spearman
corellation menunjukkan r =0,751 p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat-hubungan yang positif dan signifikan antara problem focused coping
dengan penyesuaian diri pada mahasiswa angkatan 2021 di UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Semakin bagus problem focused coping maka semakin baik pula penyesuaian
diri pada mahasiswa angkatan 2021 di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kata Kunci: Problem Focused Coping, penyesuaian Diri, Mahasiswa Angkatan
2021
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PROBLEM FOCUSED COOPING
AND ADJUSTMENT IN 2021 CLASS STUDENTS AT UIN AR-RANIRY
BANDA ACEH

ABSTRACT

Self-adjustment in a college environment is a process that must be carried out by
every new student such as academic and social adjustments. Students as
individuals who have entered the early adult. phase are able to solve problems that
arise in the process of self-adjustment. Therefore, this study takes one form of
coping to be related to self-adjustment, namely problem focused coping. This
study aims to determine the relationship between problem focuses coping and
self-adjustment in students of the class of 2021 at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This
research uses a quantitative approach with a correlation method, sampling based
on the probability sampling technique with a simple random sampling technique.
The total population in this study was 4,455 with the number of s ampelous dthe
nature of this study amounted to 321 students in each Faculty of UIN Ar-Raniry.
Data collection techniques using s when problem focused coping and swhen self-
adjustment. Data analysis using spearman correlation corellation showed r=0.751
p =0.000 (p<0.05). This shows that there is a positive and significant relationship
between the problem of focused coping and self-adjustment pthere are students
of the class of 2021 at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. If the problem focused coping is
good, the better the adjustment to the students of the class of 2021 at UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Keywords: Problem Focused Coping, Self-adjustment, Student Batch 2021
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan kelompok individu yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Pada umumnya, mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikan. diperguruan tinggi berada pada kisaran usia 18 tahun
sampai 24 tahun dimana pada usia tersebut termasuk kedalam fase
perkembangan dewasa awal (Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Pada masa
perkuliahan pasti memiliki perbedaan yang cukup signifikan daripada masa
sekolah. Oleh karena itu, banyak hal-hal baru yang harus dipelajari oleh
mahasiswa-mahasiwi baru di perkuliahan.

Dalam masa perkuliahan, “mahasiswa ‘memiliki lebih banyak tanggung
Jawab dan tuntutan seperti, menyelesaikan tugas, mengikuti lebih banyak ujian
dari pada masa sekolah dan mempelajari materi-materi yang semakin kompleks
dan mendalam. Menjadi mahasiswa baru sering mengalami kesulitan dalam hal
penyesuaian diri dengan semua hal yang berhubungan tentang perkuliahan.

Penyesuaian diri menurut Schneiders (dalam Nur, 2013) adalah kemampuan
individu berinteraksi secara tepat dengan kenyataan, situasi dan hubungan sosial
sehingga persyaratan untuk kehidupan sosial yang layak dan memuaskan dapat
terpenuhi. Penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi merupakan suatu
proses yang harus dilakukan oleh seluruh mahasiswa baru. Selama proses
tersebut pastinya setiap individu memiliki masalahnya masing-masing dan setiap

masalah yang dijumpai dari sumber akademik maupun non-akademik. Dalam



hal akademik biasanya mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal metode
pembelajaran yang pastinya berbeda dengan masa sekolah, salah dalam
pemilihan jurusan, cara atau sistem mengajar dosen dikelas, tugas perkuliahan,
materi yang semakin sulit, menurunnya IPK, sistem akademik perkuliahan yang
berbeda dari masa sekolah seperti adanya SKS (Satuan Kredit Semester) dalam
menentukan jumlah mata kuliah yang boleh-diambil, dan sistem SKS yang
ditentukan oleh IP yang diperoleh tiap semester.

Berhubungan dengan masalah akademis diatas, menurut Tinto (dalam
Olani, 2009) pada tahun awal atau tahun pertama di perkuliahan merupakan
periode transisi Kritis, karena masa tersebut adalah masanya mahasiswa untuk
meletakkan dasar atau pondasi yang selanjutkan akan mempengaruhi berhasil
atau tidaknya dalam akademik.

Penyesuaian di perguruan tinggi meliputi menghargai dan bersedia
menerima otoritas perguruan tinggi, tertarik dan berprestasi dalam kegiatan di
perguruan tinggi, menjalin relasi sosial yang sehat dan bersahabat dengan teman,
kakak tingkat, dosen dan ‘unsur-unsur yang ada di perguruan tinggi lainnya,
mampu menerima batasan dan tanggung jawab sebagai mahasiswa di perguruan
tinggi, serta membantu merealisasikan atau mewujudkan tujuan dari perguruan
tinggi tersebut.

Penyesuaian sosial di perguruan tinggi merupakan suatu proses yang harus
dilakukan oleh semua mahasiswa. Apabila seorang remaja memiliki kesulitan
dalam menyesuaikan diri di perguruan tinggi dapat menghambat perkembangan

sosial di lingkungannya bahkan mahasiswa tersebut menjadi putus sekolah



karena ketidakmampuan mahasiswa dalam menyesuikan diri dan beradaptasi di
perguruan tinggi. Berdasarkan berbagai fenomena yang ada pada diri mahasiswa
baru, fokus penelitiannya adalah permasalahan atau kesulitan-kesulitan apa yang
dialami pada mahasiswa tahun pertama terhadap penyesuaian dirinya di
lingkungan perguruan tinggi baik dalam hal akademik maupun non akademik.

Selain masalah akademik, masalah non-akademik yang dialami selama
proses beradaptasi yaitu masalah dengan lingkungan sosial perguruan tinggi.
Masalah yang dihadapi seperti tinggal terpisah dengan orang tua bagi individu
yang merantau, kesulitan mengatur keuangan, masalah dengan tempat tinggal
baru, adanya perbedaan latar belakang sosial-budaya yang berbeda dengan
tempat asalnya, masalah dengan lawan jenis, masalah dengan tema-teman baru
diperkuliahan, serta masalah dalam kegiatan organisasi ataupun kemahasiswaan.

Dalam hal-hal baru yang terdapat di lingkungan perguruan tinggi,
mahasiswa perlu kesiapan secara psikologis maupun sosial. Karena penyesuaian
dirt menuntut mahasiswa untuk mampu hidup dan bergaul secara wajar dengan
lingkungannya dan siap menghadapi semua masalah yang akan terjadi di
lingkungan perkuliahan, sehingga mahasiswa 'merasa puas akan dirinya sendiri
dan lingkungannya (Willis, 2005).

Menurut Stanovish (dalam Linda 2012), menyatakan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam melakukan interaksi dan penyesuaian diri di lingkungan
pendidikan dapat dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas kemampuan,
keterampilan, keahlian dan mental mahasiswa yang terus menerus terbina dan

didukung oleh pendidik yang memiliki minat pada kegiatan belajar, serta



dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar yang mendukung sekitar yang
mendukung proses belajar mengajar.

Berbagai profesi akan selalu memiliki tantangan masing-masing. Begitu
juga yang terjadi pada seorang mahasiswa baru. Seorang mahasiswa akan
ditempa berbagai tantangan sebagaizbentuk pembelajaran persiapan. Peralihan
masa perkembangan juga-cukup memberi warna dalam kehidupan mahasiswa.
Tidak heran jika banyak cerita yang tertoreh saat seseorang berada dimasa
mahasiswa baru.

Tuntutan dan tugas perkembangan mahasiswa tersebut muncul dikarenakan
adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional, yaitu fisik,
psikologis dan sosial. Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk melakukan
penyesuaian diri. Penyesuaian ‘diri merupakan suatu proses individu dalam
memberikan respon terhadap tuntutan lingkungan dan kemampuan untuk
melakukan coping terhadap stress. Kegagalan individu dalam melakukan
penyesuaian diri dapat menyebabkan individu mengalami gangguan psikologis,
seperti ketakutan, kecemasan, dan agresifitas. Tantangan dan permasalahan yang
banyak dihadapi mahasiswa baru‘tidak jarang menimbulkan stress. Menurut
Lahey (dalam Rathakrishnan, 2009) stress merupakan suatu keadaan yang tidak
selera dan adanya ancaman yang tidak sehat yang terjadi pada seseorang.

Dengan adanya berbagai macam tekanan yang dihadapi mahasiswa pada
situasi baru, mengharuskan mereka untuk dapat menyusun suatu strategi
penyelesaian masalah. Setiap individu mempunyai strategi penyelesaian yang

berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dilihat dari bagaimana strategi



pemecahan masalah yang diambil. Ada yang menghindari sumber stres untuk
mengatasi rasa tertekan, ada pula yang mencari cara untuk menyelesaikan
masalah yang menyebabkan stres.

Strategi yang digunakan oleh individu dalam mengatasi stres inilah yang
disebut coping stress yaitu suatusproses pemulihan kembali dari pengaruh
pengalaman stres atau reaksi fisik dan psikis yang berupa perasaan tidak enak,
tidak nyaman atau tertekan yang sedang dihadapi individu yang meliputi strategi
kognitif dan perilaku yang digunakan untuk mengelola situasi penuh stres dan
emosi negatif yang tidak menguntungkan. Menurut Lazarus dan Folkman (dalam
Safaria, 2006) strategi coping dikenal dengan upaya kognitif dan perilaku
individu untuk mengatasi dan mengurangi tekanan yang dapat menimbulkan
stres.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui metode
wawancara pada tanggal 11-13 Juni 2022 terhadap 4 orang Mahasiswa angkatan
2021 UIN Ar-Raniry Banda Aceh, diperoleh beberapa data terkait dengan
fenomena penyesuaian diri-pada mahasiswa, yang dapat dilihat dari cuplikan
wawancara sebagai berikut :

Cuplikan wawancara 1:
“Saya berada di Banda semenjak kuliah, berarti sudah sekitar setahun disini
dan tinggal bersama saudara. Pertama kali di Banda saya merasa sedikit
kesusahan persoalan bahasa, karena saya orang Kuta Cane yang biasa
menggunakan bahasa Alas. Saya bukan orang susah bergaul dengan
lingkungan sekitar, selagi orang yang saya temui itu sefrekuensi dengan saya
maka akan mudah bagi saya untuk berteman. Jika soal perkuliahan, menurut
saya sangan banyak yang berbeda, dimana di SMA dulu guru yang lebih aktif
memberikan materi, tetapi ketika kuliah maka mahasiswalah yang harus lebih

aktif mencari bahan materi”. ('Y, Fakultas Dakwah, wawancara personal, 11
Juni 2022)



Cuplikan wawancara 2:

“Awal saya di Banda itu pas SMA, karena dulu saya sekolah di SMK
Penerbangan. Jadi saya sudah terbiasa dengan kehidupan di Banda. Namun
ada sedikit perbedaan dimana ketika saya di SMK saya tinggal di asrama
namun ketika kuliah saya tinggal di kos. Dunia perkuliahan menurut saya
sangat jauh berbeda daripada saat.saya di SMK. Diperkuliahan lebih banyak
tugas dan materinya lebih sulitdan mendalam. Sebagai mahasiswa juga punya
tugas untuk lebih mandiri dalam mencari bahan pembelajaran jika soal teman
kuliah saya duluan kenal lewat WA karna awal saya kuliah itu masih daring,
jadi pas semester dua sudah tidak daring banyak yang sudah kenal . (A,
Fakultas Syariah, wawancara personal, 11 Juni 2022)

Cuplikan wawancara 3:

“Saya sudah terbiasa dengan lingkungan baru karna saya ketika SMA sempat
pindah sekolah dari Sigli ke Banda. Saya juga termasuk orang yang mudah
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Namun jika soal perkuliah tetap
membuat saya sedikit kesulitan dalam menyesuaikan diri. Karena dikuliah
sangan berbeda dengan saya waktu SMA. Akan tetapi saya bisa menghadapi
itu dengan cara saya mendekatkan diri dengan kakak- kakak dan abang-abang
senior di fakultas. Jika ada kesulitan atau ada hal yang saya tidak tahu maka
saya akan menanyakan hal itu sama kakak atau abang leting”. (S, Fakultas
Psikologi, wawancara personal, 13 Juni 2022)

Cuplikan wawancara 4:
“Waktu SMA saya memiliki banyak teman karna saya bisa dibilang mudah
bergaul. Namun, pada awal masuk kuliah saya sedikit kesulitan karna tidak
ada teman yang dulu satu sekolah sama saya. Teman-teman saya masuk di
fakultas yang beda-beda. Ketika masuk'kuliah saya harus ekstra dalam belajar
karna pas baru-baru nggak ada teman yang bisa saya ajak kompromi, paling
bisa pas ada tugas kelompok. Tapi sekarang saya sudah banyak teman yang
saya kenal dan baik-baik. (P, Fakultas Psikologi, 13 Juni 2022)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa adanya
hambatan dalam proses penyesuaian diri mahasiswa, baik itu di lingkungan
sekitar maupun di perkuliahan. Namun, mahasiswa tersebut dapat menghadapi

hal tersebut dengan berbagai macam cara yang berbeda-beda. Di lingkungan

pertemanan setiap mahasiswa juga berbeda-beda, mulai dari teman yang



memang sedaerah dan adapun yang kenal di perkuliahan. Karena proses belajar
di semester satu dilakukan secara daring, banyak dari mahasiswa sudah mulai
kenal melalui sosial media dan sudah mulai akrab.

Survei yang telah dilakukan oleh American Health Association tahun 2008
kepada 90.000 mahasiswa serta terdapat mahasiswa yang tidak sanggup untuk
menyesuaian diri memiliki perasaan tidak memiliki harapan, tekanan mental,
sedih, tidak sanggup dengan seluruh apa yang dicobanya (Santrock, 2011).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Niam (2008), permasalahan yang
muncul dari mahasiswa dari pulau Jawa yang memilih kuliah diluar pulau Jawa
mengalami kesulitan yang hampir sama yaitu kesulitan dalam memahami bahasa
yang berbeda dari mereka. Hal itu menyebabkan mereka kesulitan dalam
berkomunikasi dengan masyarakat yang berdomisili di daerah tersebut. Di Aceh
sendiri atau lebih tepatnya di UIN Ar-Raniry juga telah banyak mahasiswa yang
meneliti tentang penyesuaian diri pada mahasiswa baru dan permasalahan yang
sering dialami adalah kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perbedaan
bahasa dan budaya.

Ada dua tipe coping stres yaitu :'Problem-solving focused coping (coping
terpusat masalah),di mana individu secara langsung mengambil tindakan untuk
memecahkan masalah atau mencari informasi yang berguna untuk membantu
pemecahan masalah. Emotion-focused coping (coping terpusat pada emosi), di
mana individu lebih menekankan pada usaha menurunkan emosi negatif yang

dirasakan ketika sedang menghadapi masalah atau tekanan.



Setiap individu dalam melakukan coping stress tidak sendiri dan tidak hanya
menggunakan satu strategi tetapi dapat melakukan secara bervariasi dimana
sangat tergantung dari kemampuan dan kondisi individu sehingga problema
psikologis dapat teratasi dengan positif. Jika membahas strategi coping stress
yang mana lebih ampuh untuk digunakan? Tentunya keduanya sama-sama
ampuh menurut masalah-apa yang sedang dihadapi. Ketika mengalami stres
individu dapat menggunakan kedua strategi coping, yaitu problem focused
coping dan emotional focused coping, tergantung pada situasi atau masalah yang
dihadapi (Ogden, 2004).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk
melihat Hubungan antara problem focused coping dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa angkatan 2021 di UIN Ar-Raniry.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ingin
dipaparkan adalah apakah ada hubungan antara problem focused coping dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa angkatan 2021 di UIN Ar-Raniry?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan antara
problem focused coping dengan penyesuaian diri pada mahasiswa angkatan
2021 di UIN Ar-Raniry”.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah:



1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan
pada umumnya dan psikologi pada khususnya, juga memberikan
manfaat teoritis untuk psikologi sosial dan psikologi perkembangan
yang berhubungan denganspenyesuaian diri. Serta IImuwan Psikologi
diharapkan dapatmempertimbangkan untuk menjadi latar belakang bagi
peneliti dengan tema yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada mahasiswa baru dalam proses beradaptasi dengan juga
bagaimana menggunakan problem focused coping  dalam
menyelesaikan masalah.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah karya ilmiah dan
memberikan “-acuan- -atau referensi untuk mengembangkan
penelitian' yang terkait,” khususnya mengenai variable problem
focused coping dan penyesuaian diri.
c. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi UIN
Ar-Raniry sehingga dapat menjadi salah satu referensi universitas
dalam membimbing mahasiswa baru maupun mahasiswa yang

sudah lama.
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E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dimana penelitian tersebut memiliki karakteristik yang
relatif dalam hal tema, kajian, meskipun berbeda dalam kriteria subjek, jumlah,
posisi variabel penelitian dan metode analisis data yang digunakan, namun
beberapa penelitian ini.memiliki perbedaan yang akan dijelaskan lebih lanjut
sebagai berikut.

Penelitian tentang Efektivitas Strategi Penyesuaian Mahasiswa Baru pada
Proses Pembelajaran di Perguruan Tinggi Studi pada UPN “Veteran” Jawa
Timur (2015). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek
penelitian ini berjumbal 146 mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan skala
pengukuran likert dengan skala ordinal. Pengambilan data menggunakan 2 skala
berbentuk Likert, yaitu skala strategi coping dan skala penyesuaian diri. Teknik
analisis yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square) yang digunakan
untuk menguji hipotesis. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada variabel, subjek penelitian, lokasi penelitian dan jumlah sampel
penelitian.

Penelitian lain tentang Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama di
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta (2016). Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan Penyesuaian Diri pada
Mahasiswa Tahun Pertama Angkatan 2015/2016 di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammaiyah Surakarta, yang dilakukan pada 15 mahasiswa

Fakultas Psikologi UMS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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metode kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek penelitian, metode penelitian,
lokasi penelitian serta jumlah sampel penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh«Maria Nugraheni Mardi Rahayu, Rudangta
Arianti (2020) tentang. Penyesuaian Mahasiswa. Tahun Pertama di Perguruan
Tinggi Studi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi SKSW. Penelitian deskriptif
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian mahasiswa tahun
pertama di perguruan tinggi ditinjau dari jenis kelamin, asal daerah, dan tempat
tinggal mahasiswa. Sebanyak 227 mahasiswa tahun pertama di Fakultas
Psikologi UKSW menjadi partisipan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan adaptasi bahasa Indonesia dari kuesioner SACQ dari Baker dan
Siryk (1984) yang terdiri dari 4 subskala yaitu penyesuaian akademik,
penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, dan kelekatan
institusional. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala
psikologi yang diisi sendiri-oleh partisipan penelitian (self-report questionnaire).
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek
penelitian, metode penelitian, lokasi penelitian serta jumlah sampel penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Dahlia Kadili (2018) tentang
Kecerdasan Emosional Dan Problem Focused Coping Pada Mahasiswa Yang
Sedang Menyusun Skripsi. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui
menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan problem focused coping

pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Responden dalam penelitian
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adalah 176 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi yang dipilih dengan
Teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala
kecerdasan emosional dan skala problem focused coping yang disusun oleh
peneliti. Skala kecerdasan emosional memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,926 dan skala problem focused caping memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,926. Teknik analisis-data dalam penelitian.ini menggunakan uji korelasi
Product Moment Pearson. Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitian
diatas adalah lokasi penelitian, sampel penelitian dan Teknik analisis data.
Penelitian yang dilakukan oleh Ghea Aisya Puspitaning Rezsuandi (2019)
tentang Hubungan Antara Strategi Koping Dengan Penyesuaian Diri Pada
Asisten Mata Kuliah Praktikum Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah
Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi
koping dengan penyesuaian diri pada asisten mata kuliah praktikum. Hipotesis
yang-diajukan yaitu ada hubungan yang positif antara strategi koping dengan
penyesuaian diri pada asisten mata kuliah praktikum. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah
83 orang' asisten mata ‘'kuliah ‘praktikum “Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan teknik studi populasi. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu skala strategi koping dengan nilai validitas yang bergerak
dari 0,6-1,0 dan reliabilitas 0,711 serta skala penyesuaian diri yang memiliki
nilai validitas bergerak dari 0,7-0,9 dan reliabilitas 0,894. Teknik analisis data

menggunakan teknik korelasi product moment menggunakan program SPSS 15
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for windows. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah jumlah
sampel, lokasi penelitian dan subjek penelitian.

Berdasarkan hasil kajian keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui beberapa situs pencarian, belum ditemukan penelitian tentang Hubungan

Problem Focused Coping Dengan Penyasuaian Diri Pada Mahasiswa Angkatan

2021 Fakultas Psikologi

—
AR-RANIRY



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri_memiliki banyak definisi dari berbagai tokoh
didunia seperti yang akan dicantumkan dilandasan teori berikut. Menurut
Schneiders (1964) bahwa penyesuaian diri adalah-suatu proses untuk
mengubah individu agar adanya hubungan yang sesuai antara diri
individu dengan lingkungannya. Schneiders juga mengatakan orang yang
mampu beradaptasi dengan baik adalah orang yang mampu mengontrol
emosi yang ada pada dirinya, belajar merespon apapun yang terjadi pada
dirinya maupun lingkungan. sekitar dengan cara yang matang,
bermanfaat, maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial tanpa
mengalami gangguan tingkah laku.

Tokoh lain pun mencoba mendefinisikan penyesuaian diri tidak
jauh berbeda dengan yang Schneiders definisikan. Menurut Colhoun dan
Acocell (dalam Sobur 2011), penyesuaian diri merupakan interaksi
individu yang Dberlanjut dengan dirt sendiri, orang lain, maupun
lingkungan. Menurut James F dan Joan R, ketiga faktor tersebut secara
konstan mampu mempengaruhi individu. Dan hubungan tersebut bersifat
timbal balik dilihat dari bagaimana individu secara konstan juga

mempengaruhi mereka.

13
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Penyesuaian diri merupakan sikap seseorang yang mencoba
menyelaraskan dengan lingkungan sekitar seperti yang dijelaskan Enung
(2008), penyesuaian diri merupakan suatu proses yang alamiah dan
dinamis juga bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar hubungan
individu menjadi lebih sesuairdengan kondisi lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas makadapat diambil kesimpulan bahwa
penyesuaian diri adalah kemampun individu menyesuaikan diri baik itu
dengan orang lain maupun dengan lingkungannya. Penyesuaian diri
adalah hal yang terus menurus dilakukan oleh seseorang guna untuk
memiliki hubungan yang selaras antara dirinya dengan lingkungan
tersebut. Menurut berbagai penjelasan tentang penyesuaian diri diatas,
peneliti tertarik mengambil definisi penyesuaian diri yang dijelaskan
oleh Schneiders bahwa penyesuaian diri-adalah suatu proses mengubah
individu agar adanya hubungan yang sesuai antara diri individu dengan
lingkungannya.

. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri juga memiliki‘aspek-aspek yang akan dijelaskan
dibawah int. Menurut teori Schneider (1964), penyesuaian diri yang baik
meliputi tujuh aspek yaitu:

a. Kontrol terhadap emosi yang berlebihan.
Aspek ini menekankan pada adanya kontrol dan ketenangan
emosi individu yang memungkinkan untuk menghadapi

permasalahan secara cermat dan dapat menentukan berbagai
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kemungkinan pemecahan masalah ketika muncul hambatan. Bukan
berarti tidak ada emosi sama sekali, tetapi lebih kepada mengontrol
emosi ketika menghadapi situasi tertentu.

Mekanisme pertahanan diri yang minimal.

Aspek ini menjelaskan pendekatan terhadap permasalahan yang
lebih  mengindikasikan respon.. yang normal dari pada
menyeselesaikan masalah yang memutar serangkaian mekanisme
pertahanan diri yang disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu
kondisi. Keterbukaan dan kejujuran terhadap adanya masalah
ataupun konflik yang dihadapi individu akan terlihat dengan
ditunjukkannya reaksi normal ketika menghadapi tekanan-tekanan
dan tuntutan-tuntutan.

Frustasi personal yang minimal.

Individu yang ‘mengalami- Frustasi ditandai dengan perasaan
tidak berdaya tanpa harapan, maka akan sulit bagi individu untuk
mengorganisir kemampuan berpikir, perasaan, motivasi dan tingkah
laku dalam menghadapi situasi yang menuntut penyelesaian.
Penyesuain diri yang normal ditandai dengan tidak adanya gejala
depresi ataupun stress dalam menghadapi berbagai kesulitan ataupun
masalah. Individu cenderung bersikp dan bereaksi secara wajar serta

tidak menunjukkan perilaku yang menyimpang.
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Kemampuan untuk belajar

Penyesuaian normal yang ditunjukkan individu merupakan
proses belajar berkesinambungan dari perkembangan individu
sebagai hasil dari kemampuannya mengatasi situasi konflik dan
stres. Belajar merupakan proses kognitif yang sejatinya berlaku
sepanjang _hayat dan proses belajar yang dilakukan adalah untuk
memecahkan masalah baik yang sedang ataupun akan dihadapi.
Belajar dari pengalaman masa lalu.

Seperti proses belajar, individu belajar bagaimana menghadapi
konflik dan krisis berdasar pengalaman, baik pengalaman sendiri
ataupun orang lain. Individu dianggap belajar apabila mampu
mengambil pelajaran dari setiap ‘apa yang dialaminya di masa lalu,
serta kemampuan individu untuk toleran terhadap traumatik.

Sikap realistik dan objektif.

Sikap yang realistik dan objektif bersumber pada pemikiran
yang rasional. - Kemampuan menilai situasi, masalah dan
keterbatasan individu sesuai dengan kenyataan sebenarnya.
Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri.

Individu memiliki kemampuan berpikir dan melakukan
pertimbangan terhadap masalah atau konflik serta kemampuan
mengorganisasi pikiran. Kemampuan kognitif individu dalam
mempertimbangkan konsekuensi-konsekuensi yang akan dihadapi

dalam pengambilan keputusan dapat mengarahkan individu dalam
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bertindak. Individu yang mampu berpikir rasional dapat
menghindarkan dirinya dari tindakan ataupun perilaku-perilaku
menyimpang.

Selain Schneiders, banyak tokoh lain yang mencoba
memaparkan aspek-aspek yang berbeda seperti Fatimah (2008).
Menurut Fatimah (2008), aspek-aspek penyesuaian diri tediri dari
dua aspek yaitu:

a. Penyesuaian pribadi.

Penyesuaian pribadi adalah seseorang untuk menerima diri demi
tercapainya hubungn yang harmonis antara dirinya dan
lingkungannya. Dan bisa memahami siapa dirinya yang sebenarnya,
apa kelebihan dan kekurangan yang di miliki serta mampu bertindak
objektif sesuai dengan kondisi dan potensi dirinya. Keberhasilan
penyesuaian pribadi ditandai oleh tidak adanya rasa benci, tidak ada
keinginan untuk lari dari kenyataan, atau tidak percaya pada potensi
dirinya.

b. Penyesuaian sosial.

Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial di
tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain.
Hubungan sosial tersebut mencakup hubungan dengan keluarga,
masyarakat, teman sebaya, atau masyarakat luas secara umum.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih aspek yang

dikemukakan oleh Schneider (1964), yaitu: Kontrol terhadap emosi yang
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berlebihan, mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustasi personal
yang minimal, kemampuan untuk belajar, belajar dari pengalaman masa
lalu, sikap realistic dan objektif, pertimbangan rasional dan kemampuan
mengarahkan diri.
Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri
Menurut Schneider (1964), Faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri individu dapat dikatakan sama dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan mengatur perkembangan kepribadian. Faktor-faktor
ini mempengaruhi efek yang menentukan proses penyesuaian diri.
Faktor-faktor tersebut dapat digilongkan sebagai berikut:
a. Keadaan Fisik
Kondisi fisik individu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam beradaptasi, sebab keadaan sistem-
sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagl terciptanya
penyesuaian diri yang baik. Apabila terdapat kondisi cacat fisik dan
penyakit kronis-akan menghambat individu dalam beradaptasi.
b. " Perkembangan dan kematangan emosi
Perbedaan bentuk penyesuaian diri antar individu dipengaruhi
oleh perbedaan tahap perkembangan yang dilalui oleh masing-
masing individu. Sejalan dengan perkembangannya, individu akan
semakin matang dalam merespon lingkungan. Kematangan individu
dalam segi intelektual, sosial, moral, dan emosi akan mempengaruhi

bagaimana individu melakukan penyesuaian diri.



19

Faktor psikologis

Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi terciptanya
kemampuan beradaptasi yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa
adanya frustasi dan kecemasan akan memberikan respon yang
selaras dengan dorongan.internal maupun tuntutan lingkungannya.
Hal yang termasuk dalam keadaan psikologis di antarannya adalah
pengalaman, pendidikan, konsep diri dan keyakinan diri.

Berdasarkan penjelasan diatas, penyesuaian sendiri memiliki
faktor internal dan eksternal yang mana salah satu faktor internal itu
sendiri adalah faktor psikologis. kepercayaan diri dapat
mempengaruhi penyesuaian diri di lingkungan kampus dan
perkuliahan. Selain® itu’ gaya koping juga mempengaruhi
penyesuaian psikolagis.
Faktor lingkungan

Keadaan lingkungan yang baik, damai, tenteram, aman, penuh
penerimaan dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan
bagi masyarakat-masyarakatnya merupakan lingkungan yang akan
memperlancar proses beradaptasi. Sebalinya apabila individu tinggal
di lingkungan yang tidak tentram, tidak damai, dan tidak aman, maka
individu tersebut akan mengalami gangguan dalam melakukan
proses beradaptasi. Keadaan lingkungan yang dimaksud salah

satunya rumah dan keluarga.
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e. [Faktor budaya dan agama

Agama merupakan faktor yang memberikan suasana psikologis
yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik, frustasi, dan
ketegangan psikis lainnya. Agama memberi nilai dan keyakinan
sehingga individu memiliki arti , tujuan, dan stabilitas hidup yang
diperlukan untuk menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi
dalam hidupnya. Kebudayaan pada suatu masyarakat merupakan
suatu faktor yang membentuk watak dan tingkah laku individu untuk
menyesuaikan diri dengan baik atau justru membentuk individu yang
sulit menyesuaikan diri.

Sedangkan menurut Fatimah (2008), faktor-faktor penyesuaian diri
dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Faktor fisiologis.

Kondisi fisik, 'seperti struktur fisik dan tempramen sebagai
disposisi yang diwariskan, aspek perkembangan secara instrinsik
berkaitan dengan susunan tubuh.

b. " Faktor psikologis

Banyak faktor psikologis yang mempengaruhi penyesuaian diri

seperti pengalaman, kebutuhan-kebutuhan, determinasi diri,

aktualisasi diri, frustasi, depresi, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil uraian diatas, peneliti tertarik mengambil faktor
yang mempengaruhi penyesuaian diri yang di kemukakan oleh

Schneiders (1964). Schneider menjelaskan bahwa penyesuaian diri
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sebagai proses dalam diri individu dan perbuatan individu untuk
mengatasi masalah (coping), memenuhi kebutuhan, serta mengelola
situasi yang sulit yang dapat menghasilkan hubungan yang selaras antara
tuntutan hidup dengan kebutuhan dirinya. Seseorang dapat disebut
memiliki penyesuaian diriesyang normal dan baik apabila mampu
melakukan respon-=respon yang matang, efisien, memuaskan dan sehat
serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, kesulitan pribadi dan
sosial.

Hal ini menjelaskan bahwa jika sesuorang memiliki kematangan
emosi yang bagus, maka penyesuaian diri yang didalamnya juga terdapat
bagaimana seseorang mengatasi masalah dalam proses penyesuaian
dirinya bisa dilewati dengan baik.

B. Problem focused coping
1. Pengertian Problem focused coping

Lazarus dan Folkman (1984), mendefenisikan “Problem focused
coping Yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur atau
mengubah masalah- yang dihadapi dari dalam diri dan lingkungan
sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan. Problem focused
coping merupakan strategi yang bersifat eksternal. Dalam Problem
focused coping orientasi utamanya adalah mencari dan menghadapi
pokok permasalahan dengan cara mempelajari strategi atau
keterampilan-keterampilan baru dalam rangka mengurangi stressor

yang dihadapi atau dirasakan. Problem focused coping mengarah pada
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penyelesaian masalah, seperti mencari informasi mengenai suatu
masalah, mengumpulkan solusi-solusi yang dapat dijadikan alternatif,
mempertimbangkan alternatif dari segi biaya dan manfaatnya, memilih
alternatif, dan menjalani alternatif yang dipilih Lazarus dan Folkman.
Jadi dalam Problem focused coping, individu tidak hanya berencana
sebanyak mungkin, tapi segera melakukan rencana terbaik dari semua
pilihan yang ada”.

Strategi coping yang tepat untuk menghadapi masalah yang
dihadapi oleh siswa adalah Problem focused coping. Hal itu sesuai
dengan pendapat dari Folkman dan Lazarus yang mengatakan bahwa
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan sering diatasi dengan
Problem focused coping.

Berbeda dengan Folkman dan Lazarus, Sari (dalam Syarkiki,
2016) mengatakan bahwa “Problem focused coping menghadapi
tekanan-tekanan atau kesulitan dengan cara langsung menghadapi
stressor. Oleh karena itu, individu memandang diri sendiri lebih positif,
mampu beradaptasi-dengan sumber stres dan lebith memiliki motivasi
yang tinggi untuk menyelesaikan dengan cara yang lain”.

Dari beberapa defenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Problem focused coping adalah suatu usaha atau cara individu untuk
mengatasi suatu masalah yang dirasa menekan dengan cara menghadapi
langsung sumber tekanan atau masalah yang sedang dihadapi sehingga

dapat mengurangi bahkan menghilangkan stres yang dialaminya.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti mengambil definisi yang
dipaparkan oleh Folkman dan Lazarus yaitu usaha mengatasi stress
dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dari
dalam diri dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya
tekanan.
2. Aspek-Aspek Problem focused coping

Aspek-aspek Problem focused coping Lazarus dan Folkman
(dalam Triantoro dan Nofrans, 2009) mengungkapkan aspek-aspek
Problem focused coping terdiri dari: Direct action, Seeking
information, Turning to others.
a. Seeking information support (mencari dukungan informasi)

Seeking information support yaitu individu perlu memperoleh
informasi mengenail masalah yang sedang dihadapi dari orang lain,
misalnya dari keluarga, pasangan, teman atau lingkungan sekitar,
hal itu bisa berupa simpati dan perhatian.

b. Confrontive coping (konfrontasi)

Confrontive ‘coping Vaitu' usaha yang dilakukan untuk
mengubah keadaan ataupun situasi yang dianggap menekan
dengan cara yang agresif dan tingkat kemarahan yang cukup tinggi
juga menyelesaikan masalah dengan berani untuk mengambil

resiko.
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Planful problem-solving (merencanakan pemecahan masalah)

Planful problem-solving yaitu usaha individu menganalisis

keadaan atau situasi untuk menyelesaikan masalah dan mencari
solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi. Planful problem-

solving juga dilakukan:dengan cara hati-hati, berthap dan analistis.

Tokoh lainjuga banyak yang mencoba memaparkan aspek-aspek

dari problem focused coping, salah satunya adalah Carver, Scheier dan

Weintraub (1989), yaitu:

a.

Active Coping, yaitu proses mengambil langkah aktif untuk
menghindari stressor atau untuk memperbaiki dampaknya;
Planning, yaitu memikirkan bagaimana mengatasi penyebab stres
dengan memikirkan upaya dan membuat strategi penanganan
stres;

Suppresion Of Competing, usaha untuk menghindari agar tidak
terganggu oleh peristiwa lain;

Restrain Coping, menunggu. sampai sebuah kesempatan yang
tepat untuk bertindak;

Seeking Social Support, yaitu mencari saran, bantuan atau
informasi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih aspek yang

dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (dalam Triantoro dan Nofrans,

2009), yaitu seeking information support, confrontive coping dan

planful problem-solving.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problem Focused Coping
Problem focused coping itu sendiri memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi seperti yang dipaparkan oleh Lazarus dan Folkman
(1984), yatu:
a.  Kesehatan Fisik

Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama
dalam usaha mengatasi stres individu dituntut untuk
mengerahkan tenaga Yyang cukup besar. Kesehatan
mempengaruhi berbagai macam bentuk strategi coping pada
individu dan juga stress. Apabila individu sedang dalam
keaadaan rapuh, sakit, lemah, atau lelah, maka individu kurang

mampu untuk melakukan coping dengan baik.

b. Keyakinan atau pandangan positif

Keyakinan disini berkaitan dengan karakter kepribadian
dan harapan umum individu tentang hal-hal positif yang akan
dicapai dalam menyelasaikan suatu masalah dan dalam
pencapaian kehidupan di masa depan. Penilaian secara positif
dianggap sebagai sumber psikologi yang mempengaruhi strategi
coping pada individu. Setiap individu memiliki keyakinan
tertentu yang menjadi harapan dan upaya dalam melakukan

strategi coping pada kondisi apapun.
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Ketrampilan memecahkan masalah

Keterampilan ini berkaitan erat dengan kemampuan
individu menganalisis masalah sehingga dapat dipecahkan.
Kemampuan ini meliputi keterampilan mencari informasi,
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah sehingga
memunculkan alternatif tindakan dan mempertimbangkan
apakah tindakan tersebut sesuai dengan hasil yang akan dicapai.
Keterampilan sosial

Hal ini berkaitan dengan bagaimana individu tersebut
membangun hubungan dengan orang lain beserta norma dan
peraturan yang berlaku di masyarakat. Keterampilan sosial
merupakan cara untuk menyelesaikan masalah dengan orang
lain, juga dengan keterampilan sosial yang baik memungkinkan
individu tersebut menjalin -hubungan yang baik dan mendapat
dukungan dari individu lain.
Dukungan sosial

Dukungan ‘sosial ‘juga berarti pemenuhan secara
emosional dan informasi dari orang-orang terdekat seperti
keluarga, teman atau saudara. Setiap pasti memiliki teman yang
dekat secara emosional, pengetahuan dan dukungan perhatian
yang merupakan faktor yang mempengaruhi coping pada

individu dalam mengatasi stres.
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f. Materi

Materi disini sangat jelas berkaitan dengan keuangan,
barang- barang penunjang atau layanan yang dapat dibeli.
Secara umum masalah keuangan dapat memicu stres pada siapa

saja.

C. Hubungan Problem-Focused Coping Dengan Penyesuaian Diri
Menurut Schneiders (1964) bahwa penyesuaian diri adalah suatu
proses untuk mengubah individu agar adanya hubungan yang sesuai antara
diri individu dengan lingkungannya. Schneiders juga mengatakan orang
yang mampu menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang memilki
keterbatasan pada dirinya, belajar merespon apapun yang terjadi pada
dirinya maupun lingkungan sekitar dengan cara yang matang, bermanfaat,
maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengalami gangguan
tingkah laku.

Permasalahan yang ada terlihat bahwa mudah bagi seseorang untuk
dapat menyesuaikan diri-dengan lingkungan yang baru sehingga perlu
waktu bagi mereka untuk menyesuaikan diri, adapun berapa lama waktunya
tergantung dari mahasiswa tersebut. Dalam proses penyesuaian diri yang di
lakukan mahasiswa baru, maka hal yang sangat dibutuhkan adalah strategi
coping. Salah satu strategi coping tersebut adalah Problem Focused Coping.

Lazarus dan Folkman (1984), mendefenisikan “Problem focused
coping Yyaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur atau mengubah

masalah yang dihadapi dari dalam diri dan lingkungan sekitarnya yang
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menyebabkan terjadinya tekanan. Problem focused coping merupakan
strategi yang bersifat internal. Dalam Problem focused coping orientasi
utamanya adalah mencari dan menghadapi pokok permasalahan dengan cara
mempelajari strategi atau keterampilan-keterampilan baru dalam rangka
mengurangi stressor yang dihadapi atau dirasakan.

Seseorang.yang mampu menggunakan Problem Focused Coping
yang baik saat menghadapi problema yang ada dalam proses penyesuaian
diri; maka penyesuaian diri akan mudah dilakukan oleh mahasiswa baru.
Terdapat hubungan antara kedua variabel adalah dari salah satu faktor yang
dikemukakan pada penyesuaian diri yaitu faktor psikologis internal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan
adalah ada hubungan positifyang signifikan antara coping problem focused

coping dengan penyesuaian diri pada mahasiswa angkatan 2021.

MAHASISWA

=

—— 000 A aw T y—
N
1
Problem Focused ') Penyesuaian Diri
Coping 4
< 1

Gambar 2 1 Kerangka Konseptual

D. HIPOTESIS
Berdasarkan hasil uraian teori tersebut, maka penulis mengajukan

hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan
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antara problem focused coping dengan penyesuaian diri pada mahasiswa
Angkatan 2021 UIN Ar-Raniry. Semakin bagus coping yang digunakan oleh
mahasiswa dalam proses penyesuian diri makan semakin cepat pula

individu beradaptasi dengan lingkungannya.

—
AR-RANIRY




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sebuah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
hubungan-hubungannya=(Azwar, 2017). Penelitian menggunakan metode
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel atau lebih.
Hubungan variabel dinyatakan dalam satu indeks yang disebut koefisien
korelasi. Koefisian korelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang
hubungan antar variabel atau menyatakan besar kecilnya hubungan antar kedua
variabel (Juliansyah, 2012).

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah suatu atribut atau
sifat, nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan tertarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian-ini  dibedakan menjadi dua macam Yyaitu variabel
bebas dan variabel terikat. \Variabel bebasadalah variabel yang mempemgaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.

Adapun variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X) : Problem Focused Coping
2. Variabel Terikat (YY) : Penyesuaian Diri

30
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Problem focused coping

Problem focused coping yaitu usaha mengatasi stres dengan cara
mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dari dalam diri dan
lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan (Folkman
dan Lazarus, (1984). Problem focused coping pada penelitian diukur
menggunakan aspek-aspek yang merujuk pada aspek Folkman dan
Lazarus (dalam Triantoro dan Nofrans, 2009), yaitu seeking information
support (mencari dukungan informasi), confrontive coping (konfrontasi)
dan planful problem-solving (merencanakan pemecahan masalah).
Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri mengandung makna kemampuan suatu kelompok
masyarakat atau seorang individu untuk belajar dan berubah, dengan
demikian proses adaptasi atau penyesuaian merujuk pada kemampuan
masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka. Penyesuaian
diri pada penelitian diukur menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan
oleh' Schneider (1964), yaitu kontrol terhadap emosi yang berlebihan,
mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustast personal yang minimal,
kemampuan untuk belajar, belajar dari pengalaman masa lalu, sikap
realistik dan objektif dan pertimbangan rasional dan kemampuan

mengarahkan diri.
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D. Subjek Penelitian

1.

Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal
ini senada dengan pendapat Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa UIN Ar-Raniry angkatan 2021 yang berjumiah 4.455 orang
data yang didapatkan dari Biro UIN Ar-Raniry pada tahun 2022 (Sumber:
Biro Akademik Kemahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022).

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi dari Masing-masing Fakultas

No Fakultas Jumlah Mahasiswa
1. Tarbiyah dan Keguruan 1.547
2. Ekonomi dan Bisnis Islam 343
3. Syariah dan Hukum 823
4. Dakwah dan Komunikasi 373
5. Sains dan Teknologi 386
6. Adab dan Humaniora 289
7. Ushuluddin dan Filsafat 286
8. Illmu Sosial dan IImu Pemerintahan 254
9. Psikologi 154
Total 4.455

Sumber: Biro Akademik Kemahasiswaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2021.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2017). Sampel
merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan

tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat diartikan sebagai anggota
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populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasi (Martono, 2016).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
probability sampling dengan teknik simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan perluang yang sama pada anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel dan dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan starata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono,
2017).

Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah untuk memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi dari mahasiswa
perfakultas UIN Ar-Raniry Banda Aceh tanpa memiliki kriteria khusus
untuk menjadi sampel dalam penelitian int. Selanjutnya, menurut Hadi
(dalam Sugiyono, 2016) menyatakan metode dikatakan random apabila
peneliti tidak memilih-milih individu yang akan dijadikan sampel
penelitian.

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dalam
dua tahap. Tahap pertama; populasi seluruh mahasiswa S1 angkatan 2021
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, terdiri dari Fakultas Tarbiah dan Keguruan,
Ekonomi dan Bisnis Islam, Syariah dan Hukum, Dakwah dan Komunikasi,
Sains dan Teknologi, Adab dan Humaniora, Ushuluddin dan Filsafat, lImu
Sosial dan Ilmu Pemerintahan, serta Psikologi dibagi menjadi 9

subkelompok populasi.
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Selanjutnya tahap kedua, setiap kelompok dipilih dari populasi
kelompok. Pengambilan sampel dari populasi kelompok dilakukan dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% pada
tabel dikembangkan oleh Isaac dan Michael untuk menentukan jumlah
sampel dari seluruh populasi (Sugiyono, 2017). Jadi, dari populasi 4.455
orang, peneliti mendapatkan jumlah sampel sebanyak 321 mahasiswa.

Selanjutnya, dalam menentukan jumlah sampel perfakultas, peneliti

melakukan perkalian jumlah populasi fakultas dikalikan dengan 7,2%.

jumlah sampel
. P2 x 100
jumlah populasi

% x 100 = 7,250 (dibulatkan menjadi 7,2%)

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel dari Masing-masing Fakultas

No Fakultas Jumlah Perhitungan Jumlah
Populasi Sampel Sampel
per 7,2%
Fakultas perFakultas
1. Tarbiyah dan 1.547 1.547 x 7,2% 111
Keguruan =111
2. Ekonomi dan Bisnis 343 343 x 7,2% 26
Islam =26
% Syariah dan Hukum 826 826 x 7,2% 60
=60
4, Dakwah dan 373 373 %X 7,2% 19
Komunikasi =19
5. Sains dan Teknologi 386 386 X 7,2% 30
=30
6. Adab dan Humaniora 289 289 X 7,2% 21
=21
7. Ushuluddin dan 286 286 X 7,2% 22
Filsafat =22
8. IImu Sosial dan limu 254 254 X 7,2% 20
Pemerintahan =20
9. Fakultas Psikologi 154 154 X 7,2% 12
=12
Total 4.455 321

Sumber: Biro Akademik Kemahasiswaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022.
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E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1.

Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melengkapi terlebih dahulu
surat permohonan izin penelitian di bagian Akademik Fakultas Psikologi
UIN Ar-Raniry Banda Acehspada tanggal 1 November 2022. Peneliti
kemudian mengantarkan surat permohonan izin kepada Kepala Biro
AAKK UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tanggal 2 November 2022 untuk
mendapatkan izin dan memperoleh data total mahasiswa S1 yang aktif

kuliah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan 2021.

Pelaksanaan Uji Coba Try Out

Pelaksanaan uji coba (tryout) dilakukan selama 4 hari dari tanggal 3
sampal 7 November 2022. Kuesioner penelitian disebarkan oleh peneliti
kepada subjek penelitian melalui media online seperti whattshap dan
instagram dengan menggunakan link google form sebagai berikut ini

https://forms.gle/Y277yX1nAkAeparB6. Kuesioner penelitian disebarkan

peneliti berjumlah 96 aitem yang dibagikan kepada 60 mahasiswa
Universitas UIN Ar-Raniry. Kuisioner diisi oleh 40 mahasiswa angkatan
2022 dan 20 mahasiswa angkatan 2018.
Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 11 hari dari tanggal 23
november sampai 4 desember 2022 dengan menyebarkan kuesioner
penelitian berupa link google form melalui grup-grup chat maupun

personal chat dengan menggunakan media online dari Whatsapp dan


https://forms.gle/Y277yX1nAkAepgrB6
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Instagram. Kuesioner penelitian yang disebarkan oleh peneliti terdiri dari
80 aitem yang dibagikan kepada 321 mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh angkatan 2021. Berikut ini tautan link google form yang dapat
dikunjungi: https://forms.gle/YBKVr4A6nxF5bTmBS8. Setelah kuesioner
penelitian terkumpul dengan jumlah sampel yang telah ditentukan, maka
peneliti dapat melakukan analisis data berdasarkan teknik analisis yang
dperlukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 for

windows.

F. Teknik Pengumpulan Data

Azwar (2017) menjelaskan bahwa skala merupakan suatu alat ukur yang
stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkapkan atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator

perilaku yang bersangkutan.

1. Alat Ukur Penelitian

Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan
menggunakan dua jenis skala, yaitu skala problem focused coping dan
skala penyesuaian.diri. Aspek dari variabel yang di ukur di uraikan
menjadi indikator ‘dan dari indikator tersebut maka diturunkan untuk
membuat aitem instrument berupa pernyataan dalam bentuk favorable dan
unfavorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang
mendukung atau memihak pada objek variabel yang diteliti, sedangkan
penyataan unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atau

memihak terhadap objek variabel yang diteliti (Azwar, 2016).
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Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu
dengan empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan
favorable dan unfavorable, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Karena untuk keperluan
analisis kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skor dari 4 sampai 1
untuk aitem favorable dan 1 sampai 4 untuk aitem unfavorable (Sugiyono,

2017).

Tabel 3. 3 Skor Aitem Favorable dan Aitem Unfavorable

Skor skala favorable Skor skala unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 SS (Sangat Sesuai) 1
S (Sesuai) 2 S (Sesuai) 2
TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuai) 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 STS (Sangat Tidak Sesuai) 4

a. Skala problem focused coping
Aspek-aspek Problem focused coping Lazarus & Folkman
(dalam Triantoro & Nofrans, 2009) mengungkapkan aspek-aspek
Problem focused .coping. terdiri dari: Direct action, Seeking
information, Turning  to others. Skala problem focused coping
dimodifikasi berdasarkan skala yang dibuat oleh Kadili.N (2018).

Dapat dilihat pada table 3.4

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Problem Focused Coping

Aitem

i 0,
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah /o
Seeking a. Mencari
informat bantuan 111,21,31,  2,3848,51,4 16,
ion berupa a1 8 10 67
support nasihat atau %

(mencar saran
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Aitem

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumiah v
i mengenai
dukunga masalah yang
n sedang
informa dihadapi dari
si) orang lain
Confron Memulai
tive tindakan 3,4,13,14,2 9,12,19,22,2
coping secara 3 9
(konfron langsung 33,
tasi) 20 33
Meningkatka %
n usaha dalam 24,33,34,43 39,49,53,54,
menyelesaika 44 59
n masalah
Planful =
problem MEmIkiRay W N 018202
solving langkah | apa 3
(merenc é"fmg. s
anan iambil
pemeca
han
masalah
) Memilih cara
terbaik untuk 25,26,27,35 30,32,40,42, 30 50
mengatasi .36 50 %
masalah
Menghasilkan
strategi- 37,45,46,47 52,55,56,57,
strategi 17 60
Tindakan
TOTAL 30 30 60 1090
(o]

b. Skala penyesuaian diri

Menurut teori Schneider (1964), penyesuaian diri yang baik
meliputi tujuh aspek yaitu, kontrol terhadap emosi yang berlebihan,

mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustasi personal yang
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minimal, kemampuan untuk belajar, belajar dari pengalaman masa lalu,
sikap realistik dan ojektif dan pertimbangan rasional dan kemampuan
mengarahkan diri. Penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Schneiders (1964).

Dapat dilihat pada table 3.5

Tabel 3. 5 Blue Print skala Penyesuaian Diri

Aspek Aitem

Indikator Jumlah %
Favorable Unfavorable

Kontrol a. Adanya

terhada kontrol 1 2
p emosi dan

yang ketenan

berlebi gan

han emosi

b. Mengha
dapi
masalah
dengan 17
cermat %
dapat
menem
ukan 3,4 5,6
berbaga
i
kemung
Kinan
pemeca
han
masalah
Mekani
sme a. Mended
pertaha ikasi
nan diri respon 7 8 2 5%
yang yang
minima minimal
I
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Aspek Aitem
Indikator Jumlah %
Favorable Unfavorable

Frustasi
personal a. Mengor
yang ganisir
minimal kemam 9 10

puan

berfikir

22
%

11
%

anm
-------------

an masa
lalu kan 1
pengala 21,22 23,24 4 %
man
sendiri
dan
orang
lain
Sikap Kemampua
(rjeallstlk n rpenllal 2526,27 28.29,30 17
an situasi, %

objektif ~ masalah dan
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Aspek Aitem
Indikator Jumlah %
Favorable Unfavorable
keterbatasan
inividu
sesuai
dengan
kenyataan
sebenarnya
Pertimba
ngan Melakukan
rassional .
dan pertimbanga 17
n terhadap 31,32,33 34,35,36 6
kemamp %
uan masalah
atau konflik
mengara
hkan diri
100
Jumlah 18 18 36 %
Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji
validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa
yang akan diteliti (Sugiyono, 2011). Uji validitas dalam penelitian ini
adalah validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat
pengujian isi skala expert review (Azwar, 2016). Untuk mencapai validitas
tersebut, maka skala yang telah tersusun akan dinilai oleh 3 orang reviewer
dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki keahlian di bidang
psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat skala yang telah disusun sudah

sesuai dengan konstrak psikologi yang diukur.
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Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

komputasi CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil

penilaian sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Matter Expert).

SME diminta untuk menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial

untuk mendukung tujuan apayang hendak diukur. Suatu sistem dikatakan

esensial apabila_aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik

tujuan pengukuran (Azwar, 2012). Angka CVR bergerak antara -1.00

sampai dengan +1.00 dengan CVR = 0,00 berarti 50% dari SME dalam

panel menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 2017).

Adapun rumus CVR sebagai berikut:

Keterangan :
= Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
= Banyaknya SME yang melakukan penelitian
Hasil komputasi CVR dari skala problem focused coping

ne
n

2ne

/R ==— =i
n

yang peneliti gunakan dengan expert review sebanyak tiga orang ahli

dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini:

Tabel 3. 6 Koefisien CVR Skala Problem Focused Coping

No | Koefisien | No | Koefisien | No | Koefisien | No | Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1. 1 16. |1 31. |1 46. |1
2. 1 17. |1 32. |1 47. | 1
3. 1 18. |1 33. |1 48. | 1
4, 1 19. |1 34. |1 49, |1
5. 1 20. |1 35. |1 50. |1
6. 1 21. |1 36. |1 51. |1
7. 1 22. |1 37. |1 52. |1
8. 1 23. |1 38. |1 53. |1
9. 1 24. |1 39. |1 54, |1
10. |1 25. |1 40, |1 55. |1
11. |1 26. |1 41. |1 56. | 1
12. |1 27. |1 42. |1 57. |1
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No | Koefisien | No | Koefisien | No | Koefisien | No | Koefisien
CVR CVR CVR CVR

13. |1 28. |1 43. |1 58. | 1

14. |1 29. |1 44, | 1 50. |1

15. |1 30. |1 45, |1 60. |1

Hasil komputasi CVR dari skala konsep diri yang peneliti pakai

dengan expert reviewssebanyak tiga orang ahli dapat dilihat pada

tabel 3.7 di bawah ini:

Tabel 3. 7Koefisien CVR Skala Penyesuaian Diri

No. | Koefisien | No. | Koefisien | No. | Koefisien | No. | Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1. 1 10. |1 19. |1 28. |1
2. 1 il 20. |1 29. |1
3. 1 1728 |p08 21. |1 30. |1
4, 1 il | L ||l 31. |1
5. 1 14. |1 23. |1 32. |1
6. 1 15. | 1 24, |1 33. |1
7. 1 16. |1 25. |1 34, |1
8. 1 17. 1| 1 26. |1 35. |1
9. 1 18. |1 27. |1 36. |1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME terhadap tiga

skala di atas (dalam tabel 3.6 dan 3.7) memperoleh bahwa semua nilai

koefisien CVR di atas nol (0), sehingga semua aitem-aitem tersebut

dinyatakan valid dan akurat.

Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejauh mana item mampu

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki

atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan di ukur (Azwar,

2016). Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan koefisien

korelasi product moment dari Pearson.
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Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem aitem total

(Azwar, 2016) :

Yix = (XDEx)/n
VIZ i@ 2/nl[Ex? - (Zx?)/n]

rix =

Keterangan :

i = skor aitem

X = skor skala

n = banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan
aitem total batasan rix > 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi atau daya beda aitem minimal 0,30 daya bedanya dianggap
memuaskan, sedangkan aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,30
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah
(Azwar, 2016).

a. Uji Daya Beda Aitem Skala Problem Focused Coping

Hasil analisis daya beda aitem pada skala problem focused coping
dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah ini:

Tabel 3. 8 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Problem Focused Coping

No RiX No RiX No RiX No RiX

1, 0,623 16. 0,582 | 31. 0,273 | 46. 0,397
P ——— 0,631 | 32. 0,650 | 47. 0,378
0,414 | 18. 0,688 | 33. 0,440 | 48. 0,788
0,363 19. 0,574 |34. 0,448 | 49. 0,382
0,265 | 20. 0,464 | 35. 0,272 | 50. 0,516
0,372 | 21. 0,238 | 36. 0,568 | 51. 0,549
0,336 | 22. 0,630 | 37. 0,171 | 52. 0,350
0,213 | 23. 0,388 | 38. 0,541 |53 0,793
9. 0,652 | 24. 0,257 | 39. 0,321 | 54. 0,351
10. 0,653 | 25. 0,206 | 40. 0,563 | 55. 0,634
11. 0,589 | 26. 0,561 | 41. 0,482 | 56. 0,481
12. 0,420 | 27. 0,597 | 42. 0,380 | 57. 0,275
13. 0,248 | 28. 0,603 | 43. 0,579 | 58. 0,714
14. 0,350 | 29. 0,499 | 44. 0,649 |59. 0,513
15. 0,399 | 30. 0,467 | 45. 0,159 | 60. 0,677

@ N 01w N
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Berdasarkan Tabel 3.8 di atas, maka dari 60 aitem pada skala

Problem Focused Coping didapatkan 48 aitem dengan nilai rix nya di

atas 0,30 dan diperoleh 12 aitem dengan nilai rix nya di bawah 0,30

yaitu nomor aitem 2,5,8, 13, 21, 24, 25, 31, 35, 37, 45, dan 57

dinyatakan tidak valid serta aitem tersebut digugurkan.

Tabel 3. 9 Blue Print Akhir Skala Problem Focused Coping

Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
Seeking Mencari bantuan 1,11,41 38,48,51,48 7
information berupa nasihat
support atau saran
(mencari mengenai
dukungan  masalah  yang
informasi)  sedang dihadapi
dari orang lain
Confrontiv a. Memulai 3,4,14,23 9,12,19,22,2 18
e coping  tindakan 9
(konfrontas secara langsun
i) b. Meningkatkan  33,34,43,44  39,49,53,54,
usaha dalam
. 59
menyelesaikan
masalah
Planful a. Memikirkan 6,7,15,16 10,18,20,28 23
problem- langkah .apa
solving yang harus
(merencana diambil
kan b. Memilih
pemecahan cara terbaik Sl 30,82,40,42,
masalah) untuk 50
mengatast 46 47 17 52,55,56,60
masalah
c. Menghasilk
an strategi-
strategi
Tindakan
TOTAL 21 27 48

Selanjutnya ke 48 aitem yang dipaparkan dalam blue print akhir

di atas dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.
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b. Uji Daya Beda Aitem Penyesuaian Diri
Hasil analisis daya beda aitem pada skala konsep diri dapat dilihat

pada tabel 3.10 di bawah ini:

Tabel 3. 10 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Penyesuaian Diri

No RiX No RiX No RiX No RiX

1. 0,000 10. 0,784 19. 0,314 28. 0,616
2. 0,550 ol 0,343 20. 0,426 29. 0,511
3. 0,265 12. 0,468 21 0,625 30. 0,327
4. 0,185 13. 0,619 22. 0,428 31. 0,699
5, 0,603 14. 0,714 23. 0,596 32. 0,347
6. 0,709 15. 0,478 24. 0,589 33. 0,425
7. 0,485 16. 0,767 25. 0,474 34. 0,647
8. 0,350 17. 0,332 26. 0,361 35 0,769
9. 0,567 18. 0,648 . 0,360 36. 0,666

Berdasarkan Tabel 3.10 di atas, maka dari 36 aitem pada skala konsep
diri didapatkan 33 aitem dengan nilai rix nya di atas 0,30 dan diperoleh 3
aitem dengan nilai rix nya di bawah 0,30 yaitu nomor aitem 1. 3 dan 4

dinyatakan tidak valid serta aitem tersebut digugurkan.

Tabel 3. 11 Blue Print Akhir Skala Penyesuaian Diri

. Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
Kontrol 9
L?;Zi?ap a.Adanya kontrol
an dan ketenangan
yang emosi
berlebih
an
. 3
b. Menghadapi

masalah

dengan cermat

dapat 5,6

menemukan

berbagai

kemungkinan
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) Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
pemecahan
masalah
Mekanis
me Mendedikasi
pertahan respon an 7 8 2
an  diri > yang
minimal
yang
minimal
Frustasi
personal a. Mengorganisir
yang kemampuan 9 10
minimal berfikir
b. Mengorganisir 1 12
perasaan
8
c. Mengorganisir 13 14
motivasi
d. Mengorganisir
tingkah laku g =
Kemampu a. Kemampuan 17 18
an untuk mengatasi
belajar situasi konflik
b. Kemampuan 4
mengatasi 19 20
stuasi stress
Belajar )
dari Menghadapi
an masa Derdasarkan 2192 2324 4
lalu pengalaman ’ ’

sendiri dan
orang lain
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Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
Sikap Kemampuan
realistik menilai situasi,
dan masalah  dan
objektif  keterbatasan .5 5 57 28,29,30 6
inividu sesuai
dengan
kenyataan
sebenarnya
Pertimban
gan Melakukan
rassional .
dan pertimbangan
K terhadap 31,32,33 34,35,36 6
emampu
masalah  atau
an .
konflik
mengarah
kan diri
Jumlah 15 18 33

Selanjutnya ke 33 aitem yang dipaparkan dalam blue print akhir di

atas dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.

4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengatur

ketepatan suatu ukuran atau alat pengukur kehandalannya (Sugiyono,

2017). Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keandalan (dapat dipercaya)

dari suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini

untuk mencari reliabilitas intrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach

dengan rumus sebagai berikut (Azwar, 2016).

a = 2[1—(Syl? + Sy2?)/Sx?]

Keterangan :
Sy1? dan Sy22
Sx?

= Varian skor Y1 dan varian skor Y2
= Varian skor X
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Tabel 3. 12 Klasifikasi Reabilitas Alpha Cronbach’s

Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel 0,80 <r;1<1,00
Reliabel 0,60 <r11<0,80
Cukup Reliabel 0,40 <r;1<0,60
Kurang Reliabel 0,20 <r;1<0,40
Tidak Reliabel 0,00 <r11<0,20

Hasil analisi reliabilitas alat ukur dilakukan sebanyak dua tahap. Pada
skala Problem Focused Coping setelah. memperoleh hasil uji daya beda
aitem peneliti melakukan uji reliabilitas sehingga memperoleh nilai
sebesar o= 0,948 artinya skala dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat
reliabel dengan koefisien yang tinggi. Selanjutnya analisis reliabilitas
tahap kedua dilakukan dengan membuang 12 aitem yang tidak terpilih
(Daya beda rendah) pada uji daya beda aitem. Hasil analisis reliabilitas
skala tahap kedua memperoleh nilai 0=0,950 maka skala dalam penelitian
ini dapat dikatakan reliabel.

Selanjutnya pada skala penyesuaian diri uji reliabilitas diperoleh
sebesar 0=0,934 artinya skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel
dengan koefisien yang reliabel. Kemudian dilakukan analisis tahap kedua
dengan membuang 3 aitem yang tidak terpilin (Daya Beda Rendah) dan
hasil ‘analisis reliabilitas skala pada tahap kedua memeproleh 0=0,937
maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat reliabel dengan

koefisien yang sangat tinggi.

Tabel 3. 13 Uji Reabilitas Aitem Gugur

Variabel Reliabilitas Sebelum Reliabilitas Setelah
Aitem Gugur Aitem Gugur
Problwm Focused 0,948 0,952
Coping

Penyesuaian Diri 0,934 0,937
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G. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data angka
ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara
cara tertentu. Pengolahan dataimeliputi beberapa kegiatan yaitu :
a. Editing
Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data (Fatihudin, 2015). Editing pada penelitian
ini adalah mengeliminasi data-data yang tidak sesuai dengan kriteria
yang dibutuhkan dan mengeliminasi data yang melebihi target
penelitian.
b. Coding
Coding vyaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut
variabel variabel yang diteliti (Fatihudin, 2015). Coding yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mengubah format tulisan yang
sebelumnya berupa- kata ‘menjadi‘angka yang sesuai dengan kaidah
penelitian.
c. Kalkulasi
Kalkulasi yaitu menghitung data yang telah dikumpulkan dengan
cara menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau lainnya

(Fatihudin, 2015). Kalkulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
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menjumlahkan semua data yang didapatkan melalui google form yang
telah di coding.
d. Tabulasi
Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk
penelitian. Tabulasi dalam. penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel dan program
SPSS version 25.0 for Windows. Kuesioner yang telah diisi oleh
responden  langsung dimasukkan ke dalam program komputer
(Fatihudin, 2015).
2. Uji Asumsi
a. Uji Asumsi
Uji asumsi adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (). Uji asumsi juga digunakan
untuk mengetahui informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang
digunakan dan yang nantinya akan di uji linieritasnya dan hipotesisnya
(Tobari, 2015). Uji-asumsi terdiri dari beberapa uji prasyarat berikut :
b. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi secara normal atau tidak. Analisis data yang
dilakukan untuk menguji normalitas adalah secara non parametik
dengan menggunakan teknik statistik One Sampel Kolomogrow
Smornov Test dari program SPSS version 25.0 for windows. Adapun

aturan yang digunakan adalah angka signifikansi atau nilai probabilitas
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>0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya apabila angka
signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 maka data tidak berdistribusi
secara normal (Santoso, 2017).
c. Uji Linearitas
Setelah dilakukan uji, normalitas, maka selanjutnya peneliti
melakukan uji linieritas. Uji linieritas merupakan uji prasyarat analisis
untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau tidak. Uji
Ini berkaitan dengan penggunaan regresi linear. Dalam analisis regresi
variabel yang mempengaruhi disebut dependent variabel (variabel
terikat) (Juliansyah, 2012). Untuk uji linieritas pada program SPSS
version 25.0 for Windows digunakan test for linearty dengan taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linear
bila nilai signifikan pada deviation from linearty >0,05 (Purnomo,
2017).
Uji Hipotesis
Setelah uji asumsi - terpenuhi, ‘maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis penelitian.'Untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini bahwa penyesuaian diri berkolerasi terhadap problem
focused coping pada mahasiswa Angkatan 2021 Psikologi UIN Ar-Raniry,
dilakukan menggunakan analisis statistic korelasi Product Moment dari
Pearson. Menurut (Sarwono, 2017) jika angka signifikan <0,05 artinya ada

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis
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penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer program
SPSS version 25.0 for Windows.
Rumusan Korelasi Product Moment (Sugiyono,2016) adalah sebagai

berikut :

Xxy Zx)Xy)

an Variabel Y

AR-RANIRY



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek penelitian
1. Demografi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh Angkatan-2021 dengan populasi 4.455 orang berdasarkan data
yang diperoleh dari Biro Akademik Kemahasiswaan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh tahun 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 321 orang.
Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini berbentuk google form
ditujukan kepada mahasiswa S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan
2021 yang disebarkan melalui media online dari whattshap dan
Instagram. Berikut data demografi sampel yang diperoleh dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Data demografi subjek penelitian diperoleh dari penelitian

dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4. 1 Data Denografi Subjek Penelitian Kategori Jenis

Kelamin
No Deskripsi Sampel = Kategori Jumlah (n)  Persentase
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 131 41%
2 Perempuan 190 59%

Jumlah 321 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat dilihat bahwa sampel

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 131 orang (41%) dan berjenis

54



55

kelamin perempuan berjumlah 190 orang (59%). Dapat disimpulkan
bahwa jumlah subjek perempuan lebih banyak dari subjek laki-laki.
. Subjek Berdasarkan Usia

Berdasarkan kategori usia dalam penelitian ini, subjek terdiri
dari mahasiswa dengansrentang usia 17-23 tahun. Data demografi
subjek penelitian diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel

4.2 dibawah ini:

Tabel 4. 2 Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan
Kategori Usia

No Kategori (n) Jumlah (n) Persentase %

1. 17 2 1%

2. 18 26 8%

% 19 191 59%

4. 20 82 26%

B 21 15 5%

6. 22 4 1%

i 23 1 0%
Total 321 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa usia
subjek penelitian-terbanyak pada usia 19 tahun (59%). Selanjutnya
pada usia 20 (26%),.usia 18 tahun.(8%), usia 21 tahun (5%), usia 17
dan 22 tahun (1%). Sedangkan subjek penelitian paling sedikit
berasal dari kategori usia 23 tahun yaitu (0%).

. Subjek Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan kategori pendidikan dalam penelitian ini, subjek
terdiri dari mahasiswa dengan fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
fakultas Syari’ah dan Hukum, fakultas Dakwah dan Komunikasi,

fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, fakultas Sains dan Teknologi,
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fakultas Adab dan Humaniora, fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
fakultas Ilmu Sosial dan limu Pemerintahan, fakultas Psikologi. .
Data demografi subjek penelitian diperoleh dari penelitian dapat

dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4. 3 Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan
Kategori Fakultas

Fakultas Jumlah (n) Persentase %
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 111 35%
Fakultas Syari’ah dan Hukum 60 19%
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 19 6%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 26 8%
Fakultas Sains dan Teknologi 30 9%
Fakultas Adab dan Humaniora 21 6%
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 22 7%
Fakultas Ilmu Sosial dan lImu 20 6%,
Pemerintahan 12 4%
Fakultas Psikologi

Jumlah 321 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa
pendidikan subjek penelitian terbanyak adalah fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (35%). Selanjutnya fakultas Syari’ah dan Hukum (19%),
fakultas Sains dan Teknologi (9%), fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (8%), fakultas Ushuluddin dan Filsafat (7%), fakultas Dakwah
dan Komunikasi, fakultas Adab dan Humaniora, fakultas IImu Sosial
dan llmu Pemerintahan (6%), sedangkan subjek penelitian yang
paling sedikit berasal dari fakultas Psikologi yaitu (4%).

. Subjek Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan kategori Pendidikan terakhir yang ditempuh

mahasiswa dalam penelitian ini. Data demografi subjek penelitian
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yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah

ini:

Tabel 4. 4 Data Demografi Subjek Pendidikan Terakhir

No Kategori Jumlah (n) Persentase %

1. Dayah 126 39%

2. Nondayah 195 61%
Total 321 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa
Pendidikan terakhir yang ditempuh mahasiswa banyak yang bukan
dari dayah yaitu (61%), sedangkan yang Pendidikan terakhirnya dari
dayah sebanyak (39%).

e. Subjek Berdasarkan Dengan Asal Daerah

Berdasarkan kategori dengan siapa subjek tinggal dalam

penelitian ini. Data demografi subjek penelitian yang diperoleh dari

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4. 5 Data Demografi Subjek Berdasarkan Asal Daerah

No Kategori Jumlah (n) Persentase%
1  Banda Aceh 57 18%
2  Aceh Besar 70 22%
3 Pidie 24 7%
4 Pidie jaya 13 4%
5  Aceh Tengah 16 5%
6 Gayo 1 0%
7 Gayo Lues 3 1%
8  Aceh Selatan 18 6%
9  Simeulue 6 2%
10 AcehJaya 8 2%
11 Aceh Timur 10 3%
12 Aceh singkil 7 2%
13 Aceh Tenggara 9 3%
14  Sabang 5 2%
15  Aceh Tamiang 10 3%
16 Langsa 2 1%
17 Aceh Utara 2 1%
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No Kategori Jumlah (n) Persentase%
18  Lhokseumawe 6 2%
19  Bener Meriah 4 1%
20 Aceh barat daya 9 3%
21  Padang Lawas Utara 1 0%
22  Medan 8 2%
23 Bukittinggi 1 0%
24 Padang 2 1%
25  Sulawesi Selatan 1 0%
26  Karo 1 0%
27  Kuansing 1 0%
28  PekanBaru 1 0%
29 - Jambi 1 0%
30 = Nagan Raya 4 1%
31  Aceh Barat 6 2%
32  Bireuen 14 4%
Jumlah 321 100%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa

mahasiswa UIN Angkatan 2021 paling banyak berasal dari Aceh

Besar yaitu (22%) dan paling sedikit itu dari Gayo, Padang Lawas

Utara, Bukit Tinggi, Sulawesi Selatan, Karo. Kuansing, Pekan Baru,

dan Jambil yaitu (0%).

2. Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah

kategorisasi berdasarkan model distiribusi normal dengan kategorisasi

jenjang  (ordinal).

Menurut Azwar (2012), kategorisasi Yyang

menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya

berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.

Kategorisasi ini akan diperolen dengan membuat kategorisasi skor

subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi. Karena

kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup
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setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif
selama penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan
tinggi.
a. Skala Problem FocusedCoping
Peneliti-menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala
Problem Focused Coping berupa analisis hipotik untuk melihat
kemungkinan yang terjadi di lapangan, serta analisis empirik untuk
melihat keadaan yang sebenarnya terjadi dilapangan. Deskripsi data

hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Deskripsi Data Penelitian Problem Focused Coping

Variable Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin._ Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Problem 192 48 120 24 170 104 14431 16,
Focused 30
Coping

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1) Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir
skala dengannilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2) Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai‘terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3) Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4) Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.6
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban

minimal adalah 48, maksimal 192, mean 120 dan standar deviasi 24.
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Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 104,
maksimal 170, mean 144,31 dan standar deviasi 16,30. Deskripsi
data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori
yaitu tinggi, sedang danswrendah dengan metode kategorisasi jenjang
(ordinal).

Berikut Rumus pengkategorisasian pada skala Problem Focused

Coping :

Rendah = X< (M-1,0 SD)

Sedang =M-1,0SD<X< (M + 1,0 SD)
Tinggi =M+1,0SD)<X

Keterangan:

M = Means empirik pada skala

SD = Standar deviasi

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapat hasil kategorisasi skals Problem Focused Coping adalah

sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Kategorisasi Skala Problem Focused Coping

Kategori Interval Frekuensi (n)  Persentase (%0)
Rendah X<128,01 61 19,0%
Sedang 128,01<X<160,71 188 58,6%
Tinggi 160,71<X 72 22,4%
Jumlah 321 100%

Berdasarkan kategorisasi skala Problem Focused Coping pada
mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 yang berada dikategori

rendah terdiri dari 61 orang dengan presentase sebesar 19,0%, kategori
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sedang terdiri dari 188 orang dengan presentase sebesar 58,6%, dan
kategori tinggi terdiri dari 72 orang dengan presentase sebesar 22,4%.
Artinya, dapat disimpulkan bahwa pada problem focused coping
persentase terbanyak yaitu pada kategori sedang.
b. Skala Penyesuaian Diri
Peneliti-menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala
Penyesuaian Diri berupa analisis hipotetik untuk melihat
kemungkinan yang terjadi di lapangan, serta analisis empirik untuk
melihat keadaan yang sebenarnya terjadi dilapangan. Deskripsi data
hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 8 Deskripsi Data Penelitian pada Penyesuaian Diri

Variable Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Penyesuaian

Diri 132 33 88,5 4 16,200123 68 101,46 13,69

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.8
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban
minimal adalah 33, maksimal 132, mean 82,5 dan standar deviasi
16,5.... Sementara.data empirik_menunjukkan jawaban minimal
adalah 68, maksimal 123, mean 101,46 dan standar deviasi 187,41.
Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan
dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan metode kategorisasi
jenjang (ordinal).

Berikut Rumus pengkategorisasian pada skala penyesuaian diri:
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Rendah = X< (M-1,0 SD)

Sedang =M-1,0SD<X <M+ 1,0 SD)
Tinggi =M+1,0SD)<X

Keterangan:

M = Means empirik pada skala

SD = Standar deviasi

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapat hasil kategorisasi skala penyesuaian diri-adalah sebagaimana
pada tabel berikut :

Tabel 4. 9 Kategorisasi Skala Penyesuaian Diri

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%0)
Rendah X<87,77 54 16,8%
Sedang 87,77<X<115,15 186 57,9%
Tinggi 115,15<X 81 25,2%
Jumlah 321 100%

Berdasarkan kategorisasi.  skala penesuaian diri pada
mahasiswa UIN"Ar-Raniry Angkatan 2021 yang berada dikategori
rendah terdiri dari 54 orang dengan presentase sebesar 16,8%,
kategori sedang terdiri dari 186 orang dengan presentase sebesar
57,9%, dan kategori tinggi terdiri dari 81 orang dengan presentase
sebesar 252%. Artinya, dapat disimpulkan bahwa pada kategorisasi
kecenderungan gaya hidup hedonisme persentase terbanyak yaitu

pada kategori sedang.
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
Langkah pertama yang dilakukan untuk menganalisa data
penelitian yaitu dengan cara uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang
dilakukan dalam penelitiansini yaitu sebagai berikut:

a. Uji normalitas
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS
25 for windows dengan teknik rasio skewness dan rasio kurtosis
diperoleh hasil uji dari kedua variabel penelitian yang dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas

Variabel Penelitian Koefisien K-SZ P
Problem Focused Coping 3,267 0,000
Penyesuaian Diri 3,703 0,000

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai signifikansi p <
0,05 pada variabel konsep Problem Focused Coping dan Penyesuaian
Diri yaitu 0,000 pada variabel Problem Focued Coping, kemudian
0,000 pada variabel penyesuaian diri. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil analisis di atas tidak memenuhi kaidah uji normalitas sebaran,
sehingga data penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada populasi

dalam penelitian ini.
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b. Uji Linieritas

Hasil uji liniearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua
variabel penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada

tabel 4.11 dibawah ini:

Tabel 4. 11 Uji Liniearitas Hubungan Data Penelitian

Variabel penelitian FLiniearity P
Problem Focused Coping dan
Penyesuaian Diri pada 379,96 0,000

mahasiswa Angkatan 2021

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji linearitas hubungan
antara problem focused coping dengan penyesuaian diri diperoleh
nilai Deviation From Liniearity 379,96 dan nilai signifikansi 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian memiliki
hubungan yang linear dan tidak menyimpang dari garis lurus.

2. Uji Hipotetis

Setelah uji prasyarat dilakukan, peneliti selanjutnya melakukan
uji hipotesis. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa apabila pada
saat uji normalitas dilakukan data yang dihasilkan tidak berdistribusi
normal, maka analisis data secara parametrik tidak dapat digunakan,
sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara non
parametrik. Metode statistik non parametrik merupakan metode
analisis data tanpa memperhatikan bentuk distribusinya sehingga
statistika ini disebut metode bebas sebaran karena model uji

statistikanya tidak menetapkan syarat-syarat tertentu tentang bentuk
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distribusi parameter populasinya (Vusvitasari, Nugroho, dan Akbar,
2008). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
korelasi rho (p) dari Spearman. Tujuan teknik analisis korelasi rho (p)
dari Spearman bertujuan untuk melihat keeratan hubungan antara
kedua variabel dengan data yang tidak berdistribusi normal.. Metode
ini digunakan-untuk menganalisis hubungan antara problem focused
coping: dan penyesuaian diri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry
Angkatan 2021. Hasil analisa hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.12

dibawah ini:

Tabel 4. 12 Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Spearman Correlation P

Problem focused coping 0.751 0.000
dan penyesuaian diri

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan koefesien korelasi
rhitung= 0,751 yang merupakan korelasi positif, yaitu terdapat
hubungan positif antara problem focused coping dan penyesuaian diri
pada mahasiswa Angkatan 2021. Hipotesis yang digunakan adalah
Spearman Correlation karena data tidak berdistribusi dengan normal.
Hubungan tersebut mengartikan bahwa jika semakin tinggi problem
focused coping maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada

mahasiswa UIN Ar-Raniri Angkatan 2021.

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis

penelitian diterima yaitu ada hubungan yang sangat signifikan antara
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problem focused coping dengan penyesuaian diri pada mahasiswa

UIN Ar-Raniry Angkatan 2021.

Tabel 4. 13 Measure of Association
Measure of Association I
Problem Focused Coping dengan 0,536
Penyesuaian Diri

Berdasarkan tabel 4.13 Measure of Association diatas, diperoleh
hasil > atau sumbangan relative sebesar 0,536-yang artinya terdapat
53% pengaruh problem focused coping dengan penyesuaian diri,
sedangkan sisanya 47% dipengaruhi oleh faktor lain.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan problem focused
coping dengan penyesuaiandiri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan
2021. Berdasarkan hasil analisis korelasi maka terdapat hubungan yang
signifikan antara problem focused coping dengan penyesuaian diri
(hipotesis diterima). Hubungan positif ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi problem focused coping pada mahasiswa Angkatan 2021 dapat
meningkatkan penyesuaian diri-pada mahasiswa, sebaliknya problem
focused coping yang rendah maka dapat menghambat penyesuaian diri
pada mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis membuktikan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan
antara problem focused coping dengan penyesuaian diri pada mahasiswa

UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 terbukti.
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Hasil hipotesis ditunjukkan oleh nilai rhitung= 0,536 yang merupakan
korelasi positif, yaitu terdapat hubungan positif antara problem focused
coping dan penyesuaian diri pada mahasiswa Angkatan 2021. Hasil
analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi p=0,000
(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima
yaitu ada hubungan-problem focused coping dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 yang sangat signifikan antara
Hasil r?atau sumbangan relative yang didapatpada penelitian ini sebesar
0,536 yang artinya terdapat 53% pengaruh problem focused coping dengan
penyesuaian diri, sedangkan sisanya 47% dipengaruhi oleh faktor lain
yaitu, keadaan fisik, faktor psikologis, faktor lingkungan dan faktor

budaya dan agama.

Dilihat dari kategorisasi  skala problem focused coping pada
mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 secara keseluruhan
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat problem focused coping
pada kategorisasi rendah berjumlah 61 orang (19,0%), sedangkan pada
kategorisasi sedang. sebanyak 188 orang (58,6%) dan kategorisasi tinggi
sebanyak 72 orang (22,4%). Untuk penyesuaian diri pada kategorisasi
rendah berjumlah 54 orang (16,8%), sedangkan pada kategorisasi sedang
sebanyak 186 orang (57,9%) dan kategorisasi tinggi sebanyak 81 orang
(25,2%) artinya variabel problem focused coping dengan penyesuaian diri
pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 mayoritas tergolong

kedalam kategori sedang.
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Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Ghea Aisya
Puspitaning Rezsuandi (2019). Dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan
antara problem focused coping dengan penyesuaian diri. Nilai validitas
pada skala strategi koping bergerak dari 0,6-1,0, dan reliabilitas 0,711 serta
skala penyesuaian-diri yang memiliki nilai validitas bergerak dari 0,7-0,9
dan reliabilitas 0,894.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kedua
variabel problem focused coping dan penyesuaian diri merupakan dua hal
yang saling mempengaruhi, sehingga problem focused coping berperan
penting dalam meningkatkan penyesuaian diri pada mahasiswa angkatan
2021 di UIN Ar-Raniry.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh teori
Schneiders (1964), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri adalah perkembangan dan kematangan emosi dimana
didalamnya terdapat pemecahan ~-masalah (coping) yang dapat
mempengaruhi penyesuaian diri. Kontribusi yang diberikan oleh problem
focused coping berupa melakukan pemecahan masalah dengan baik akan
membantu penyesuaian diri individu menjadi lebih baik . Jika problem
focused coping semakin baik maka penyesuaian diri seseorang akan
semakin baik pula.

Kemudian problem focused coping juga dikuatkan oleh beberapa

aspek, berikut ini penjelasan lebih lengkap dari 3 aspek problem focused
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coping Lazarus dan Folkman (1984) yaitu seeking information support,
meliputi mencari dukungan informasi dari orang lain, confrontive coping,
meliputi usaha untuk mrngubah keadaan, planful problem solving,
meliputi menganalisis keadaan atau situasi untuk menyelesaikan mas alah.

Menurut Lazarus dan Felkman (1984), problem focused coping
mrupakan upayaperubahan kognitif dan. perilaku secara konstan untuk
mengelola tekanan internal dan eksternal yang dianggap melebihi batas
kemampuan individu. Seperti proses penyesuaian diri pada mahasiswa
yang baru masuk ke perguruan tinggi. Ketika individu mampu
menggunakan coping stres dengan baik pada saat penyesuaian diri, maka
akan mudah untuk individu tersebut beradaptasi dengan baik dilingkungan
barunya.

Shimazu dan Wilman (2007) yang menjelaskan bahwa individu yang
memiliki kemampuan mengelola emosinya akan melakukan problem
focused coping dalam menyelesaikan tuntutan belajar yang menekannya
sehingga stress dalam-belajar dapat berkurang. Menjadi mahasiswa baru
akan menjadi sangat berat jika individu tidak bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan barunya. Oleh karena individu membutuhkan strategi
coping untuk menyelesaikan setiap masalah yang ada pada saat proses
penyesuaian diri.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penelitian ini, bahwasanya

mahasiswa UIN Ar-Raniry Angkatan 2021 lebih banyak yang berasal dari
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luar daerah Banda Aceh dan Aceh Besar bahkan ada beberapa yang berasal

dari luar Aceh.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya peneliti
harus mengumpulkan subjek terlebih dahulu secara pribadi ke setiap
responden, karena tidak .semua orang ingin memberitahukan data
pribadinya. Penelitian ini dilakukan menggunakn Google Form dengan
membagikannya pada grub-grub whatsapp dan_menghubungi secara
pribadi. Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini dilakukan hanya
menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitatif yang hanya bisa
diinterpretasikan dalam bentuk angka dan persentase yang kemudian
dideskripsikan berdasarkan hasil yang diperoleh. Sehingga tidak mampu

melihat lebih luas dinamika psikologis yang terjadi dalam prosesnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat di ambil kesimpulan bahwa sebagai berikut: Sampel penelitian ini berasal
dari berbagai daerah yang ada di Aceh dan.ada beberapa dari luar Aceh.
Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh sampel penelitian ini ada 39% dari dayah
dan 61%:dari nondayah. Umur sampel juga beragam mulai dari 17 tahun sampai
23 tahun. Penelitian ini melibatkan semua fakultas yang ada di UIN Ar-Raniry.
Terdapat hubungan yang signifikan antarara problem focused coping dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh Angkatan 2021
dengan nilai koefisien korelasi r= 0,732 dan nilai signifikansi 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi problem focused coping yang digunakan
maka semakin tinggi pula proses penyesuaian diri yang dilalui oleh mahasiswa.
B. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk kepentingan
teoritis dan praktis pada penelitian yang serupa:
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
problem focused coping dengan penyesuaian diri. Oleh karena itu, bagi

mahasiswa yang baru memasuki dunia perkuliahan diharapkan dapat
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mengembangkan strategi coping agar dapat dengan mudah untuk melakukan
proses penyesuaian diri di lingkungan perkuliahan.
Bagi Universitas

Pihak fakultas diharapkan membuat acara temu ramah atau diskusi
terbuka untuk mahasiswa agarmlebih akrab antara satu sama lain dan
mengetahui setiap masalah yang dialami oleh.mahasiswa juga mencari solusi
untuk mengatasinya.
Bagi Orangtua

Bagi orangtua untuk lebih perhatian terhadap pergaulan anak serta
mendidik dan memantau setiap perilaku anak meskipun jaraknya jauh dari
kelurga, misalnya dengan cara rutin menelfon untuk sekedar menanyakan
keadaan atau kabar anak yang berada di perantauan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji atau
meneliti kembali mengenai penyesuaian diri pada mahasiswa diharapkan
mampu memperhatikan faktor-faktor-lain yang mempengaruhi penyesuaian
diri. Salah satu faktor yang mungkin: menjadi prediktor yang memiliki
potensial lebih tinggi. Penelit selanjutnya bia lebih-memperhatikan alat ukur

yang dibuat lebih mudah dipahami oleh sampel penelitian.
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Skala Try Out (Peyesuaian Diri)

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Dalam mengahadapi masalah saya selalu bisa
mengontrol perasaan saya

2 | Dalam menghadapi masalah saya selalu
kehilangan kontrol akan perasaan saya

3 | Ketika ada masalah saya bisa
menyelesaikannya dengan teliti dan cermat

4 | Saya bisa menyelesaikan masalah dengan
berbagai cara yang saya punya

5 | Saya tidak bisa menyelesaikan masalah dengan
baik

6 | Saya sering tidak punya jalan keluar saat
menghadapi masalah

7 | Saya bisa bersikap dengan wajar dan tenang
ketika ada tekanan dari lingkungan

8 | Saya sering merspon sesuatu dengan berlebihan
ketika ada tekanan dari lingkungan

9 | Saat berada dihadapan orang yang tidak saya
kenal, saya masih bisa berfikir dengan baik

10 | Saya tidak bisa berfikir dengan baik saat berada
didepan orang yang tidak saya kenal

11 | Saya berusaha tenang saat berbicara dengan
orang baru

12 | Saya sering merasa gugup saat berkomunikasi
dengan orang baru

13 | Orang-orang diskitar saya mampu membuat
saya termotivasi dalam melakukan sesuatu

14 | Motivasi saya tidak dipengaruhi oleh orang-
orang disekitar saya

15 | Walaupun berada dilingkungan baru, saya tetap
masih bisa menjaga tingkah laku dengan baik

16 | Saya tidak bisa mengontrol tingkah laku saya
saat dilingkungan baru

17 | Saat mengahadapi masalah saya mengambil
keputusan dengan baik dan mempertimbangkan
semua resiko yang ada

18 | Saya sering meremehkan setiap masalah yang
datang dan menunda menyelesaikannya

19 | Saat sedang stress saya memilih untuk bercerita
dengan orang terdekat

20 | Saya sering memendam semuanya sendiri




21

Pengalaman saya dimasa lalu sangat penting
dan jadi pelajaran dimasa depan

22

Saya sering belajar dari pengalaman orang-
orang

23

Saya tidak peduli dengan masa lalu

24

Masa lalu orang lain tidak berpengaruh apapun
bagi saya

25

Keadaan sekitar mempengaruhi apa yang saya
lakukan

26

Saya sering memilih masalah'mana yang akan
saya selesaikan terlebih dahulu

27

Saya menyelesaikan sesuatu sesuai dengan
kemampuan dan realita yang ada

28

Saya melakukan apapun tanpa melihat kondisi
sekitar

29

Saya sering menunda menyelesaikan sesuatu

30

Saya sering memaksakan sesuatu yang diluar
kemampuan saya

31

Saya mempertimbangkan setiap konsekuensi
terhaap apa yang saya lakukan

32

Saya selalu berpikir rasional untuk menghindari
dari masalah

33

Saya bisa mengarahkan diri saya untuk tidak
melakukan perilaku menyimpang

34

Saya tidak pernah memikirkan konsekuensi
akan apa yang saya lakukan

35

Saya tidak berpikir rasional dan membuat saya
terjebak dalam masalah

36

Saya tidak bisa mengarahkan diri saya dari
perilaku menyimpang

Skala Try Out (Problem Focused Coping)

No

Pernyataan

o9

TS

STS

1

Saya meminta pendapat dari orang lain,untuk
menunjukkan letak kesalahan saya

2 | Saat saya pusing mengerjakan tugas saya segan
meminta nasihat dari orang lain dalam menyele
saikan tugas saya

3 | Saya mengerjakan tugas kuliah secepat yang
saya bisa dari dosen

4 | Ketika saya selesai mengerjakan tugas, saya

menganalisis letak kesalahan yang saya buat
dan segera memperbaikinya




Saya berusaha memikirkan cara yang terbaik
untuk mengatasi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas saya

Saya segera memikirkan cara untuk
menyelesaikan kesulitan dalam tugas kuliah
saya

Saya akan membaca ulang hasil tulisan saya
untuk menghindari kesalahan penulisan

Memikirkan bagaimana mengatasi masalah
mengenai tugas kuliah adalah'sesuatu.yang
membosankan

Saya mengabaikan tugas kuliah dari dosen
sampal berhari-hari karena sulit

10

Saya merasa lelah memikirkan apa yang harus
saya lakukan untuk mengatasi masalah dalam
tugas kuliah saya

11

Saya senang menyediakan waktu berdiskusi
dengan teman saya yang mengalami masalah
serupa

12

Saya kurang mampu menganalisis letak
kesalahan saya dalam mengerjakan tugas

13

Saya mencatat apa saja yang menjadi masukan
saya dari dosen selama proses belajar
berlangsung

14

Jika saya melakukan kesalahan dalam
mengerjakan tugas, saya segera
memperbaikinya

15

Saya mampu menentukan langkah-langkah
untuk mengatasi hambatan yang saya alami

16

Saya akan membuat rencana cadangan untuk
menyelesaikan masalah

17

Saya akan membuat jadwal untuk
menyelesaikan tugas kuliah

18

Jika saya merasa bingung dalam mengerjakan
tugas, saya mendiamkannya begitu saja tanpa
berusaha memikirkan jalan keluarnya

19

Saya menghindari masalah tugas dengan hal-
hal yang menyenangkan

20

Saya segera mengatasi masalah dalam tugas
saya tanpa harus menyusun rencana terlebih
dulu

21

Saya akan bertanya pada orang lain mengenai
buku referensi yang saya butuhkan dalam
menyelesaikan tugas




22

Jika tugas saya terhambat, saya akan menunggu
sampai memiliki keinginan untuk mengatasinya

23

Saya membaca kembali tulisan saya sebelum
mengumpulkannya

24

Saya akan lebih banyak membaca buku-buku
terkait untuk mendapat inspirasi mengerjakan
tugas

25

Memilih terbaik cara untuk mengatasi masalah

26

Saya mampu menahan diri untuk'melakukan
hal yang menyenangkan agar bisa fokus
terhadap masalah

27

Saya memiliki‘beberapa pilihan cara dalam
mengatasi masalah mengenai tugas saya

28

Saya tidak akan merencanakan kapan saya akan
mengerjakan tugas

29

Saya akan mengerjakan tugas jika diingatkan
orang lain

30

Saya kurang dapat memilih jika diajak kumpul
nongkrong bersama teman atau mengerjakan
tugas yang banyak

31

Saya berusaha mencari informasi baik dari
(kakak tingkat, teman, dosen, dll) mengenai
tugas kuliah saya

32

Saya memilih melakukan hobi saya dibanding
ikut mengerjakan tugas

33

Saya berusaha semaksimal mungkin mencari
sumber- sumber yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas

34

Saya berusaha semaksimal mungkin supaya
tidak mendapat banyak kesalahan dalam tugas
saya

35

Saya mampu mempertimbangkan hal-hal dalam
menyelesaikan masalah dengan baik

36

Saya dapat memilih solusi yang tepat untuk
masalah tugas saya

37

Saya menyediakan waktu yang cukup lama
untuk mengerjakan tugas saya

38

Saya tidak akan meminta pendapat orang lain
mengenai tugas kuliah saya

39

Saya menjadi kurang bersemangat mengerjakan
tugas jika mendapat revisi yang banyak

40

Saya lebih memilih melakukan hal-hal yang
saya senangi daripada memikirkan masalah
saya terus




41

Saya mengajak teman untuk saling bertukar
pikiran

42

Saya tidak dapat menentukan tindakan apa
yang akan saya lakukan ketika mengalami
hambatan

43

Saya tetap mengerjakan tugas kuliah walaupun
sampai larut malam

44

Saya akan ikut diskusi meskipun diadakan di
rumah dosen yang letaknya jauh

45

Saya meminta waktu untuk.berdiskusi.dengan
dosen agar mendapat banyak masukan untuk
tugas saya

46

Saya memiliki target untuk menyelesaikan
tugas saya

47

Saya memiliki solusi yang berbeda untuk setiap
masalah

48

Saya malu bertanya pada orang lain mengenai
referensi terkait tugas kuliah saya

49

Saya yakin tugas yang saya kerjakan benar
tanpa perlu membacanya Kembali

50

Saya kurang dapat memilih solusi yang tepat
untuk masalah saya

51

Saya menyimpan sendiri kesulitan yang saya
alami dalam mengerjakan tugas kuliah

52

Saya kurang dapat memanfaatkan waktu
dengan baik untuk mengerjakan tugas kuliah

53

Saya merasa kurang teliti dalam menyelesaikan
tugas schingga terdapat beberapa kesalahan

54

Saya cukup menunggu orang lain untuk
membantu saya mengerjakan tugas

55

Saya menyerah menunggu dosen saya jika
beliau sulit dihubungi

56

Saya mengerjakan tugas dengan begitu saja
tanpa harus ada target

57

Setiap masalah yang saya hadapi tidak ada jalan
keluarnya

58

Saya dapat menyelesaikan tugas saya tanpa
harus meminta bantuan dari orang lain

59

Saya enggan mengambil buku referensi tentang
tugas kuliah jika berada di lokasi yang jauh

60

Banyaknya rencana pemecahan masalah
menbuat saya bingung dan membuang-buang
waktu
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Tabulasi Peneliutian Problem Focused Coping
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Hasil Try Out Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas

Skala Penyesuaian Diri Tahap 1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.934 36

‘ Cronbach's

) Alpha if

orrected Item-Total Iltem

. Deleted

7 | .000 0,925

1 265 0,925

103.78 185 0,927

0,928
10360
-

-
-

554 619 0,925

478 0,927

332 0,924

314 0,921

625 0,926

428 0,925

474 0,923

361 0,922

360 0,925

699 0,921

.347 0,927

425 0,923

550 0,927

603 0,926

x66 103.87 185.812 .709 0,923
x68 104.28 194.681 .350 0,926
x70 103.92 184.620 .784 0,923
X72 104.08 192.349 468 0,924
X74 103.88 184.749 714 0,925
X76 103.80 184.908 767 0,926
x78 103.88 186.986 .648 0,926
x80 104.38 192.139 426 0,923
x83 103.93 186.402 .596 0,925

x84 104.18 186.525 .589 0,927




x88 103.75 189.886 .616 0,923

x89 104.10 190.431 511 0,927
x90 104.10 195.346 .327 0,926
x94 103.75 187.614 647 0,923
x95 103.83 183.599 769 0,921
x96 103.60 187.769 .666 0,923

Hasil Try Out Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas

x93 103.68  193.576 425 0,923
X62 104.02  189.271 .550 0,927
x65 103.97 187.694 .603 0,926
X66 103.87 185.812 .709 0,923
x68 104.28  194.681 .350 0,926
x70 103.92  184.620 .784 0,923
X72 104.08  192.349 468 0,924
X74 103.88  184.749 714 0,925

X76 103.80  184.908 .767 0,926




X78 103.88  186.986 .648 0,926
x80 104.38  192.139 426 0,923
x83 103.93  186.402 .596 0,925
x84 104.18  186.525 .589 0,927
x88 103.75  189.886 616 0,923
x89 104.10  190.431 511 0,927
x90 104.10  195.346 327 0,926
x94 103.75 187.614 .647 0,923

x22 176.68 417.068 .630 .946
x28 176.45 418.014 .603 .946
x29 176.58 422.959 499 .947
x30 176.82 425.271 467 .947
x32 176.50 417.203 .650 .946
x38 176.65 417.350 541 .946
x39 176.95 429.947 .321 .947
x40 176.73 416.673 .563 .946




x42 176.82 429.068 .380 .947
x48 176.42 413.874 .788 .945
x49 176.70 428.044 .382 .947
x50 176.85 423.655 .516 .947
x51 176.85 418.740 .549 .946
x53 176.68 412.220 793 .945

429.535

x26 176.17 427.667 561 .947
x27 176.30 424.485 .597 .946
x31 176.40 434.549 .273 .947
X33 176.25 427.919 440 .947
x34 176.23 428.114 448 .947
x35 176.43 432.182 .272 .948
x36 176.32 427.644 .568 .946
x37 176.45 435.913 171 .948




x41 176.47 424.592 482 947
x43 176.20 423.925 579 .946
x44 176.22 420.851 649 .946
x45 176.33 435.514 159 .948
x46 176.27 431.250 397 947
x47 176.28 428.037 378 947
VAR00060 176.37 432,711 .350 947
Hasil Try Out Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas
Skala Problem Focused Coping Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
0,952 48
Iltem-Total 'Statistics
Scale Mean iffltem Scale Variance if ltem | Corrected ltem-Total
Deleted Deleted Correlation

x9 176.48 413.712 652
x10 176.85 415.011 653
x12 176.75 427.953 420
x18 176.47 416.592 .688
x19 176.85 419.791 574
x20 176.92 422.823 464
x22 176.68 417.068 .630
x28 176.45 418.014 .603
x29 176.58 422.959 499
x30 176.82 425271 467
x32 176.50 417.203 650
x38 176.65 417.350 541
x39 176.95 429.947 321
x40 176.73 416.673 563
x42 176.82 429.068 .380
x48 176.42 413.874 .788
x49 176.70 428.044 .382
x50 176.85 423.655 516
x51 176.85 418.740 549
x53 176.68 412.220 793
x54 177.08 429.535 351




x55 176.45 416.964 634
X56 176.60 423.363 481
x58 176.38 412.715 714
x59 176.77 423.199 513
x60 176.63 416.033 677
x1 176.75 421.242 .623
x3 176.20 428.264 414
x4 176.33 432.056 .363
X6 176.25 432.191 372
X7 176.25 429.445 .336
x11 176.17 426.277 .589
x14 176.25 431.106 .350
x15 176.43 429.334 .399
x16 176.32 428.220 582
x17 176.35 425.214 .631
x23 176.33 429.006 .388
X26 176.17 427.667 561
X217 176.30 424.485 597
X33 176.25 427.919 440
x34 176.23 428.114 448
x36 176.32 427.644 .568
x41 176.47 424592 482
x43 176.20 423.925 579
x44 176.22 420.851 .649
x46 176.27 431.250 .397
x4t 176.28 428.037 .378
X52 176.37 432.711 .350




Hasil Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas

Skala Penelitian Penyesuaian Diri

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems
917

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

VARO00010
VAR00011
VAR00012 . . . ) . 914

VAR00013 912
VAR00014 918
VAR00015 98.67 177.571 487 . 915
VAR00016 98.58 184.388 131 . 919
VAR00017 98.95 175.676 483 . 915
VAR00018 97.89 177.076 .532 . 914
VAR00019 98.03 177.984 442 . 916
VAR00020 98.41 170.705 .622 . 913
VAR00021 98.57 169.821 .603 . 913

VAR00022 98.23 175.309 .523 . 914




VAR00023 98.46 185.037 .109 919
VAR00024 98.38 187.436 -.025 921
VAR00025 98.41 173.292 .582 914
VAR00026 98.72 177.682 .459 915
VAR00027 98.83 178.245 .404 916
VAR00028 98.16 176.774 519 915
VAR00029 98.48 .010 .920
VAR00030 98.46 -.022 921
VAR00031 913
VAR00032 914
VAR00033 914
Cronbach's
Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 140.79 257.030 418 917
VARO00002 141.25 263.099 JA21 919
VARO00003 140.76 254.019 .605 916
VAR00004 140.72 256.845 .497 917
VAR00005 140.80 257.112 .381 917
VAR00006 141.04 244.692 707 914
VAR00007 141.40 241.215 .713 913
VAR00008 140.83 255.488 AT72 917
VAR00009 141.64 255.592 462 917




VAR00010 141.10 265.599 -.007 . .920

VAR00011 140.94 252.790 .597 . 916
VAR00012 140.88 254.916 .533 . 916
VAR00013 141.25 264.530 .041 . .920
VAR00014 141.06 250.440 .559 . 916
VARO00015 141.49 250.251 .554 . 916
VAR00016 141.36 248.788 .590 . 915

VAR00017 141.28 .704 . 914

VARO00018 .920
VAR00019 916
VAR00020 921
VAR00021 915
VAR0002 917
VARQG 917

917

» b @

4
g
b

VA
VA
V/
V/
VAF / 914
VAROO081T 14080 = 256.683 . 917
VARO . 917
VAROO C . . 918
VARO0003? ‘ H ' . 921
VARO00035 .09 | : : . .925
VAR00036 = 5 . 921
VAR00037 . .928

.920

VAR00038 917
VAR00039 141.45 251.836 .589 . 915
VAR00040 141.25 246.149 .696 . 914
VAR00041 141.40 243.998 722 . 914
VAR00042 141.64 251.224 .566 . 916
VAR00043 141.07 251.286 .588 . 915
VAR00044 141.32 252.976 .530 . 916
VAR00045 141.30 251.767 .607 . 915

VAR00046 141.43 247.402 .601 . 915




VAR00047 141.21 247.153 .700

914

VAR00048 141.41 247.424 .648

915

Hasil Uji Kategorisasi Penyesuaian Diri

Statistics
PD

Valid

PFC
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 61 19.0 19.0 19.0
Sedang 188 58.6 58.6 77.6
Tinggi 72 22.4 22.4 100.0

Total 321 100.0 100.0




Data Empirik

Descriptive Statistics

Std. Percentiles
N Mean Deviation Minimum  Maximum 25th 50th (Median)  75th
PFC 321 144.31 16.302 104 170 133.00 146.00 160.00

PD 321 101.46 13.690 123 92.00 100.00 116.00

[T I
nearitas

Included Total
N Percent N Percent N Percent
PD * PFC 321 100.0% 0 0.0% 321 100.0%
Report
Report

PD



Mean N Std. Deviation

=en

PIe

(--
o o N o e (o

B

89.80 5 7.727
96.17 6 5.636
95.33 6 6.623
97.00 8 6.302
98.50 4 1.291
100.60 5 8.764




143 101.33 3 8.021
144 93.50 4 11.269
145 104.00 6 10.080
146 104.50 2 3.536
147 103.00 4 9.092
148 96.75 4 4.272

3

6

1 &Syildidszo Lo
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|

101.46

ANOVA Table
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
PD* Between (Combined) 38221.538 63 606.691 7.169 .000
PFC Groups Linearity 32157.050 1 32157.050 379.965 .000
Deviation from Linearity 6064.488 62 97.814 1.156 .220
____Within Groups 21750.300 257 84.632



Total 59971.838 320

Uji Hipotesis

Descriptive Statistics
Std. Percentiles
N Mean Deviation = Minimu i 25th  50th (Median)  75th
PFC 321 144.31 16.302 70 133.00 146.00 160.00

PD 321 101.46 100.00 116.00

PD * PFC

T AR-RANIRY



